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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan informasi (data) dan bentuk
peningkatan pelayanan kepada masyarakat tentang hasil-hasil pembangunan di
Kabupaten Bangkalan yang akurat dan akuntabel, maka dibutuhkan sumber
informasi (data) yang lengkap, akurat, dan akuntabel pula sebagai upaya untuk
kepentingan perencanaan dan evaluasi terhadap hasil-hasil pembangunan terutama
dalam faktor perbaikan ruas jalan poros desa di Kabupaten Bangkalan.

Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat dan akuntabel dibutuhkan
kualitas data yang baik dan kualitas analisa yang akurat pula. Karena hal ini akan
berpengaruh terhadap usaha pemenuhan kebutuhan informasi yang diperlukan
oleh pengguna informasi (data) tersebut dalam hal ini Pemerintah Kabupaten
Bangkalan untuk meningkatkan sarana perhubungan yang memadai untuk daerah
pedesaan terutama jalan poros desa. Karena dengan peningkatan kualitas jalan
poros desa diharapkan akan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi desa dan hal
ini dapat meningkatkan pendapatan per kapita didaerah tersebut sebagai salah satu
upaya pemerataan pembangunan, meningkatkan promosi potensi desa/daerah, dan
membantu pemanfaatan potensi sumberdaya alam wilayah perdesaan.

Berdasarkan dengan hal diatas dan adanya perkembangan teknologi saat ini
maka dapat dibuat suatu sistem yang digunakan untuk menyampaikan sistem
informasi jalan poros desa yang diharapkan agar masyarakat kabupaten Bangkalan
maupun pemerintah kabupaten Bangkalan dapat menggunakan informasi jalan
poros desa dengan mudah. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi
hal tersebut dapat dikerjakan dengan menggunakan suatu sistem informasi jalan
poros desa di Kabupaten Bangkalan.
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1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini membuat sistem informasi yang dapat menyajikan
informasi jalan poros desa di kabupaten Bangkalan secara representatif.

Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem informasi untuk menyajikan

jalan poros desa menggunakan arcview 3.2 di Kabupaten Bangkalan.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi spasial dan non
spasial mengenai jalan poros desa dan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
melakukan proses updating dan peningkatan status jalan di wilayah kabupaten
Bangkalan oleh instansi yang terkait serta masyarakat luas yang menginginkan

informasi jalan poros desa yang ada.

1.4. Rumusan Masalah

Bagaimana membuat sistem informasi jalan poros desa di kabupaten
Bangkalan secara representative yang dibutuhkan oleh pengguna (user) dengan
menggunakan sistem informasi geografis.

1.5. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penyusun membatasi pekerjaan penelitian sampai pada:
1. Wilayah penelitian ini adalah seluruh jalan poros desa di kabupaten
Bangkalan
2. Pemanfaatan perangkat lunak (software) arcview 3.2. dan arcinfo 3.5
3. Informasi yang diambil adalah : Nama Pangkal Ruas, Ujung Jalan
Ruas, Titik Pengenal Pangkal, Titik Pengenal Ujung, Panjang Ruas
Jalan, Lokasi Jalan, Lebar Jalan, Lebar Bahu Jalan, Kelas Jalan,
Kondisi Jalan, Nama Jalan dan disertai foto jalan tersebut.
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1.6. Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Geografis adalah sustu sistem berkomputer yang
mempunyai kemampuan untuk membangun, menyimpan, memanipulasi dan
menayangkan informasi yang bereferensi geografis, yaitu data yang
diidentifikasikan sesuai dengan lokasinya. Sementara pengertian lain menyertakan
unsur operator (sumber daya manusia) dan data masukan sebagai bagian dari SIG
secara keseluruhan. (Sri Handoyo, 1996)

SIG yang digunakan dan dikembangkan saat ini , banyak menggunakan
sistem-sistem Geografis basis data (DBMS) yang telah lahir sebelumnya, hal ini
karena DBMS telah demikian banyak memiliki dan menangani fungsi-fungsi (dan
prosedur) yang sangat diperlukan oleh SIG. Dengan demikian, sebagian fungsi
dan prosedur dasar yang ada pada SIG sudah disediakan oleh DBMS-nya. Jika,
tidak, fungsi-fungsi atau prosedur tersebut harus diprogram khusus untuk SIG.
(Prahasta, 2001).

Keuntungan software SIG jalan yang dihasilkan dibandingkan dengan
leger jalan yang bersifat paper-based adalah penyediaan dan pencetakan data
dapat dilakukan dengan lebih cepat tanpa melibatkan banyak pihak,
memungkinkannya dilakukan penyortiran data dengan cepat sesuai dengan
keinginan pengguna, dan pemutakhiran (updating) data dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan mudah. Berdasarkan hal tersebut di atas maka keputusan
penanganan suatu ruas jalan akan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat
(Ophiyandri, 2007).

Sistem Basis Data adalah merupakan sistem yang terdiri dari kumpulan
file (tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem
komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa
pemakai dan atau program lain mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tabel)
tersebut. (Fulham, 1999).

Basis data itu sendiri mempunyai definisi berupa kumpulan data non-
redundant yang dapat digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi
yang berbeda, dengan kata lain basis data adalah kumpulan data-data (file) non-
redundant yang saling terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut
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kunci dari tabelnya/struktur data dan relasi-relasi) dalam bentuk bangunan
informasi yang penting (enterprise).(Prahasta, 2001).

Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain. Data dinyatakan
dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol. Data menyatakan nilai-nilai
yang secara actual terkandung dalam basis data sedangkan informasi digunakan
untuk menyatakan makna nilai ketika dipahami oleh pengguna. Informasi adalah
hasil analisis dan sintesis terhadap data. Dengan kata lain, informasi dapat
dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan kedalam bentuk yang sesuai
kebutuhan seseorang.

Menurut Encyclopedia of Computer Science and Engineering(2):
Informasi adalah data yang digunakan dalam pengambilan keputusan Alasannya
adalah bahwa informasi bersifat relatif; relatif terhadap situasi; relatif terhadap
waktu saat keputusan diambil.
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BAB II
DASAR TEORI

2.1. Pengertian Jalan

Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun,
meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan. pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu-lintas (UU RI Ne. 13 Tahun 1980).

2.1.1. Klasifikasi dan Fungsi Jalan

Berkembangnya angkutan darat, terutama kendaraan bermotor yang meliputi
jenis ukuran dan jumlah maka masalah kelancaran arus lalu lintas, keamanan,
kenyamanan, dan daya dukung dari perkerasan jalan harus menjadi perhatian, oleh
karena itu perlu pembatasan-pembatasan. Menurut Peraturan Pemerintah No. 26
jalan-jalan diiingkungan perkotaan terbagi dalam jaringan jalan primer dan
jaringan jalan sekunder.

Jalan-jalan sekunder dimaksud untuk memberikan pelayanan kepada lalu
lintas dalam kota, oleh karena itu perencanaan dari jalan-jalan sekunder
hendaknya disesuaikan dengan rencana induk tata ruang kota yang bersangkutan.
Dari sudut lain, seluruh jalan perkotaan mempunyai kesamaan dalam satu hal,
yaitu kurangnya lahan untuk pengembangan jalan tersebut. Dampak terhadap
lingkungan disekitarnya harus diperhatikan dan diingat bahwa jalan itu sendiri
melayani berbagai kepentingan umum seperti taman-taman perkotaan.

2.1.1.1. Berdasarkan Sistem Jaringan Jalan.

a. Sistem Jaringan Jalan Primer.
Sistern jaringan jalan primer disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata
ruang dan struktur pengembangan wilayah tingkat Nasional, yang
menghubungkan simpul-simpul jasa distribusi.
Jaringan jalan primer menghubungkan secara menerus kota jenjang ke satu,
kota jenjang ke dua, kota jenjang ketiga, dan kota-kota dibawahnya sampai ke

persil dalam satu satuan wilayah pengembangan. Jaringan jalan primer
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menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota jenjang ke satu antar satuan
wilayah pengembangan.

Jaringan jalan primer tidak terputus walupun memasuki kota jaringan jalan
primer harus menghubungkan kawasan primer. Suatu ruas jalan primer dapat
berakhir pada suatu kawasan primer. Kawasan yang mempunyai fungsi primer
antara lain: Industri berskala regional, Bandar Udara, Pasar Induk, Pusat
perdagangan skala Regional/Grosir.

b. Sistem Jaringan Jalan Sekunder
Sistem jaringan sekunder disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata ruang
kota yang menghubugkan kawasan-kawasan yang memiliki fungsi primer,
fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga dan

seterusnya sampai ke perumahan.

2.1.1.2. Berdasarkan Fungsinya
a. Jalan Arteri Primer, ialah jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu
dengan kota jenjang kedua.
Untuk jalan arteri primer wilayah perkotaan, mengikuti kriteria sebagai
berikut:
1. Jalan arteri primer dalam kota merupakan terusan arteri primer luar kota.
2. Jalan arteri primer malalui atau menuju kawasan primer.
3. Jalan arteri primer dirancang berclasarkan kecepatan rencana paling
rendah 60 km/jam.
4. Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 meter.
Lalu lintas jarak jauh pada jalan arteri primer adalah lalu lintas regional.
Untuk itu, lalu lintas tersebut tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang
alik dan lalu lintas lokal dan kegiatan lokal.
6. Kendaraan angkutan berat dan kendaraan umum bus dapat diijinkan
menggunakan jalan ini.

Y



Rudy Dwi Karyawan <96.25. 155> _Laporan Tugas Akhir

10.

11.

Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien, jarak antara jalan masuk/
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 500 meter.

Persimpangan diatur dengan pengaturan tertentu, sesuai dengan volume
lalu lintasnya.

Mempunyai kapasitas yang lebih besar dari volumc lalu. lintas harian
rata-rata.

Besarnya lalu lintas harian rata-rata pada umumnya lebih besar dari
fungsi jalan yang lain.

Lokasi berhenti dan parkir pada badan jalan ini seharusnya tidak
diijinkan.

Jalan Kolektor Primer, adalah jalan yang menghubungkan kota jenjang kedua

dengan kota jenjang kedua atau menghubungkan kota jenjang kedua dengan

kota jenjang ketiga.
Untuk wilayah perkotaan kriterianya:

L

th B W I

Jalan kolektor primer kota merupakan terusan jalan kolektor primer luar
kota.

Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan arteri primer.

Dirancang untuk kecepatan rencana 40 km/jam.

Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

Jumlah jalan masuk dibatasai secara efisien dan jarak antaranya lebih dari
400 meter.

Kendaraan angkutan berat dan bus dapat diijinkan melalui jalan ini.
Persimpangan diatur dengan pengaturan tertentu sesuai dengan volume
lalu lintasnya.

Kapasitasnya sama atau lebih besar dari volume lalu lintas harian rata-
rata

Lokasi parkir pada badan jalan sangat dibatasi dan seharusnya tidak
dijinkan pada jam sibuk.

10. Dilengkapi dengan perlengkapan jalan yang cukup.

11.

Besarnya LHR pada umurnnya lebih rendah dari pada jalan arteri primer.

Y
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Jalan Lokal Primer, adalah jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu
dengan persil atau, menghubungkan kota jenjang kedua dengan persil atau
kota jenjang ketiga dengan kota jenjang ketiga, kota jenjang ketiga dengan
kota dibawahnya, atau kota jenjang ketiga dengan persil atau kota dibawah
jenjang ketiga sampai persil.

Kriteria untuk jalan lokal primer:

Merupakan terusan jalan lokal primer luar kota.

Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan primer lainnya.

Dirancang untuk kecepatan rencana 20 km/jam.

Kendaraan angkutan barang dan bus diijinkan melalui jalan ini.

Lebar jalan tidak kurang dari 6 meter.

Besarnya LHR pada umumnya paling rendah pada sistem primer.

S - I A

Kawasan primer adalah kawasan kota yang mempunyai fungsi primer. Fungsi
primer adalah fungsi kota dalam hubungannya dengan kedudukan kota
sebagai pelayanan jasa bagi kebutuhan pelayanan kota dan  wilayah
pengembangannya.
Jalan Arteri Sekunder, menghubungkan kawasan primer dengan kawasan
sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan kesatu dengan kawasan
sekunder kedua.
Kriteria untuk jalan perkotaan:
1. Dirancang berdasarkan kecepatan rancang paling rendah 20 km/jam.
2. Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.
Kendaraan angkutan barang berat tidak diijinkan melalui fungsi jalan ini
didaerah pemukiman.
4. Lokasi parkir pada badan jalan dibatasi.
Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup.

6. Besarnya LHR pada umumnya lebih rendah dari sistem primer.
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e. Jalan Lokal Sekunder, menghubungkan antar kawasan sekunder ketiga atau

dibawahnya dan kawasan sekunder dengan perumahan.
Kriteria untuk daerah perkotaan adalah:

1.
2.
3,

Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 10 km/jam.
Lebar badan jalan tidak kurang dari 5 meter.

Kendaraan angkutan barang dan bus tidak diijinkan melalui jalan ini
didaerah pemukiman.

Besarnya LHR umumnya paling rendah dibanding fungsi jalan yang lain.

2.1.1.3. Berdasarkan Wewenang Pembinaan

a.

Jalan Nasional, yang termasuk kelompok ini adalah jalan arteri primer,
jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan
jalan lain yang mempunyai nilai strategis terhadap kepentingan Nasional.
Penerapan status suatu jalan sebagai jalan nasional dilakukan dengan
keputusan Menteri.

Jalan Propinsi, yang termasuk kelompok jalan propinsi adalah jalan
kolektor primer yang menghubungkan ibukota propinsi dengan lbukota
Kabupaten / Kotamadya atau antar Ibukota Kabupaten / Kotamadya.
Penetapan status suatu jalan sebagai jalan propinsi dilakukan dengan
keputusan Menteri Dalam. Negeri atas usulan Pemda Tingkat [ yang
bersangkutan dengan memperhatikan pendapat Menteri.

Jalan Kabupaten, yang termasuk kelompok jalan Kabupaten adalah
kolektor primer yang tidak termasuk jalan nasional dan jalan propinsil
jalan lokal primer, jalan sekunder dan jalan lain yang tidak termasuk
dalarn kelompok jalan nasional atau jalan propinsi serta jalan kotamadya.
Penetapan status suatu jalan sebagai jalan kabupaten dilakukan dengan
keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I atas usul Pemda
Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Jalan Kota, yang termasuk kelompok jalan kota adalah jalan sekunder di

dalam. kota. Penetapan status suatu ruas jalan arteri sekunder dan atau ruas

Y
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jalan kolektor sekunder sebagai jalan kota dilakukan dengan keputusan
Gubernur atas usulan Pemda Kotamadya yang bersangkutan.

e. Jalan Khusus, yang termasuk kelompok jalan khusus adalah jalan yang
dibangun dan dipelihara oleh instansi/badan hukum/perorangan untuk
melayani kepentingan masing-masing. Penetapan status ruas jalan khusus
dilakukan oleh instansi/badan hukum/perorangan yang memiliki ruas jalan
khusus tersebut dengan memperhatikan pedoman yang ditetapkan oleh
Menteri Pekerjaan Umum.

f. Jalan Tol, adalah jalan yang dibangun dimana pernilikan dan hak
penyelenggaraannya ada pada Pemerintah atas usul Menteri,
Presiden-menetapkan suatu ruas jalan tol dan haruslah merupakan
alternatif lintas jalan yang ada jalan Tol harus mempunyai spesifikasi yang
lebih tinggi daripada lintas jalan umum yang ada. Persyaratan lainnya,
jalan tol harus memberikan keandalan yang lebih tinggi kepada para
pemakainya daripada jalan umum yang ada, yang pelaksanaannya diatur
dengan Peraturan Pernerintah.

Sedangkan pengertian jalan poros desa adalah (Ne Name):

a. Jalan yang dapat menghubungkan beberapa desa baik desa tertinggal maupun
desa tidak tertinggal, namun akan dapat bermanfaat untuk meningkatkan
sarana transportasi yang harus menunjang perekonomian masyarakat di desa,
terutama di desa yang potensial dan produktif.

b. Jalan yang dapat menghubungkan beberapa akses ke dusun/kampung, desa
atau kelurahan yang masih terisolir karena kekurangan sarana dan prasarana
perhubungan

c. Jalan yang mempunyai akses ke jalan kabupaten sehingga dapat menjadi
sarana transportasi menuju Kkota untuk menyalurkan hasil-hasil produksi
pertanian maupun perkebunan desa.

d. Jalan pintas / tembus yang menghubungkan kawasan strategis atau kawasan

andalan

10
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2.2. Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data non redundant yang dapat digunakan
bersama oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain, basis data
adalah kumpulan data adalah kumpulan data (file) non redundant yang saling
terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-
tabelnya/ struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi
yang penting (enterprise). [E.Prahasta, 2001]
Sedangkan basis data dapat didefinisikan dari beberapa sudut pandang seperti:

1. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan dan diorganisasikan
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu untuk memenuhi
berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip/ yang saling berhubungan dan disimpan di
dalam media penyimpan elektronik. [Fathan, 1999]

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau
kejadian yang saling berhubungan satu sama lain. Sedangkan data merupakan
fakta yang mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep,

keadaan, dan sebagainya yang dicatat dan mempunyai arti implisit.

2.3. Sistem Manajemen Basis data (DBMS)

Sistem Manajemen Basis Data adalah kumpulan (gabungan) dari data
yang saling berelasi (vang biasanya dirujuk sebagai suatu basis data) dengan
sekumpulan program-program yang mengakses data-data tersebut. Basisdata
Management System atau Sistem Manajemen Basis data adalah tempat
penyimpanan data beserta users interface yang dipersiapkan untuk memanipulasi
dan administrasi basis data.

11
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2.3.1. Keuntungan dan Kekurangan Basis data (Prahasta, 2001) :

Bila dibandingkan dengan sistem pemrosesan file yang didukung oleh

sistem operasi konvensional, maka penggunaan basis data akan memperoleh

keuntungan-keuntungan seperti berikut:

1.

Pemusatan kontrol data
Dengan satu DBMS dibawah kontrol satu orang atau kelompok dapat
menjamin terpeliharanya standar kualitas data dan keamanan pembatasan
pemakaian. Disamping itu adanya konflik dalam persyaratan pemakaian
data dapat dinetralkan, serta integritas data dapat terjaga.

Pemakaian data bersama
Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam basis data dapat
digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai dengan kontrol data yang
terjaga. Fasilitas penanganan data dalam DBMS juga memberi
kemungkinan untuk mengembangkan program aplikasi yang baru (dengan
menggunakan fasilitas basis data yang ada).

Data yang bebas
Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secara fisik data
disimpan dalam komputer.

Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru

Program aplikasi yang baru dan pencarian basis data yang tunggal akan lebih

mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada DBMS.

Pemakaian secara langsung
Sistem basis data saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai, sehingga
pemakai dapat melakukan analisis data yang rumit sekalipun.

Data yang berlebihan dapat dikontrol

Dalam pemrosesan berkas untuk tiap aplikasi menggunakan berkas-berkas

yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan menghasilkan data yang rangkap

(redundant). Hal demikian menyebabkan pemborosan biaya. Sedangkan

tujuan penggunaan basis data salah satunya adalah apabila dilakukan

penambahan data pada salah satu berkas, maka berkas yang lain dengan

12
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sendirinya juga ikut diperbaharui. DBMS dapat digunakan untuk menurunkan
tingkat redundancy dan pengelolaan proses pembaruan data.

Pandangan pemakai (users views)

DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan memelihara
jendela pemakai (user interface) sesuai dengan pandangan pemakai terhadap
basisdata. Sehingga ada kemungkinan basis data yang diakses sama, tetapi
jendela pemakai akan berbeda disesuaikan dengan pemahaman tiap pemakai
terhadap basisdata menurut kebutuhan.

DBMS tidak selalu memberikan keuntungan untuk semua aplikasi pendekatan
basis data. Beberapa kelemahannya adalah sebagai berikut:

1.

Biaya

Biaya yang digunakan untuk mendapatkan perangkat lunak dan perangkat
keras yang tepat sangatlah mahal. Dan paling tidak harus ada untuk
memperoleh kedua perangkat tersebut, termasuk biaya untuk pemeliharaannya
(maintenance cost) dan penyediaan sumberdaya manusia untuk mengelola
basis data tersebut.

Sangat kompleks

Sistem basis data lebih kompleks dibanding proses berkas. Menurut teori,
semakin kompleks suatu sistem akan semakin mudah terjadi kesalahan dan
semakin sulit dalam pemeliharaan data. Dalam prakteknya, DBMS yang baik
mampu membuat back up secara efektif termasuk pemeliharaan data.

Resiko data yang terpusat

Menurut teori, data yang terpusat dalam satu lokasi dengan selalu menjaga
adanya data rangkap yang kecil, akan terjadi resiko kehilangan data selama
proses aplikasi. Namun demikian, biasanya DBMS mampu menjaga agar

resiko ini sangat kecil.

2.3.2. Komponen Sistem Basis Data

Dalam sistem basis data komponen-komponen pokok dapat dibagi menjadi

lima bagian, yaitu:

13
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1. Data
Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated) dan berbagi
(shared).

a.  Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada basis data
saling terkait, tetapi kelebihan data tidak akan terjadi atau hanya terjadi
sedikit sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah
pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada
sistem multiuser kebalikan dari sistem singleuser, yakni suatu sistem
yang hanya memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data
pada suatu waktu.

2. Perangkat lunak
Perangkat lunak dalam DBMS berkedudukan antara basis data data yang
disimpan dalam hard disk dan pengguna. Perangkat lunak inilah yang berperan
melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana perangkat ini mempunyai
kemampuan utama sebagai berikut:
a. Kemampuan memasukkan data.
b. Kemampuan memanipulasi data.

Kemampuan menyimpan data.

o

d. Kemampuan menganalisa data.

e. Kemampuan mengolah data.
3. Perangkat keras

Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam pemrosesan

dan juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:

a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan

beban.

b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, dsb).

c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor, dsb).
4. Pengguna

Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya:

14
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a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat
oleh pemrograman aplikasi.

b. Pemrograman aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

¢. Administrator basis data (DBA/Basisdata Administrator), orang yang
bertanggung jawab terhadap pengolahan basis data. Secara lebih detail,
tugas DBA adalah sebagai berikut:

- Mendefinisikan basis data.
- DBA menentukan isi basis data.
- Menentukan sekuritas basis data.
Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri.
Tidak semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan
hak akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisasi.
5. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat menjalankan sistem
basis data secara maksimal dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan
bidang kerja masing-masing, secara global kelima komponen di atas tersebut
dapat diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam
penggunaannya. Komponen-komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat
keras dan lunak) dan sumber daya manusia (pelaksana). Banyak yang menyebut
bahwa peranan dalam komponen sumber daya manusia (pelaksana) dan prosedur
sebagai institusional framework yang memegang peranan yang sangat penting

dalam pengoperasian sistem basis data tersebut.

2.4. Struktur Basis Data
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang
perlu ditinjau dalam pembuatan sistem basisdata adalah sebagai berikut:
1. Struktur Basisdata Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya :
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a. Struktur basis datanya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).

b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

¢. Pembentukan kembali struktur dari sebuah basis data adalah kompleks.

d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan kebawah), tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data).

e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f.  Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redanden harus ada.

Contoh dari struktur basisdata hirarki dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Peta

Poligon I Poligon 11

1 5

Gambar 2.1. Struktur Basisdata (Hirarki Fathansyah, Ir. 2001. Basis Data)

2. Struktur Basis data Network, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya:
a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai
lebih dari satu orang tua).
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b. Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many fo many
(M:N) dapat dikuasai..

c. Tidak ada data redundan tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

d. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

e. Pembentukan kembali struktur dari basisdata adalah kompleks.

f. Lebih fleksibel didalam guery data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Contoh dari struktur basisdata network dapat dilihat pada gambar dibawah

ini:

PETA
I
| I

POLIGON I POLIGON TT 1

AN

] [ [ ] [ [

6535@{\%

Gambar 2.2. Struktur Basis data Network (Hirarki Fathansyah, Ir.2001. Basis Dafa)

Struktur Basis data Relational, merupakan model yang paling sederhana,

(#8]

sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling
populer pada saat ini. Model ini menggunakan sekumpuian tabel berdimensi
dua (vang disebut relasi atau tabel). dengan masing-masing relasi tersusun
atas baris dan atiribut.

Reberapa karakteristik basis data relational diantaranya:

a. Penggunaan desain metodologi.

b. Siruktur basis datanya yang simple dan scderhana (seimua data disimpan

didalam dua dimensional tabel).
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c. Semua basis datanya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai.

d. Tidak ada data redundan (normalisasi tabel).

e. Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah mudah.

f. Sangat baik dan standard query language (SQL).

4. Struktur Basis data Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,
diantaranya:
a. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.

c. Masih sedikit tersedia dipasaran.

2.5. Model Data Sistem Basis data
Dalam model data konseptual digunakan konsep entitas (entity), atribut

(attribute), dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga istilah tersebut masing-

masing adalah :

- Entitas (Entity), merupakan sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh file
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi di identifikasi yang
unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model relasional, entitas
akan menjadi tabel.

- Atribut (attribute), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

- Tubungan (relationship), bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau di

model basis data, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

2.6. Konsep Hubungan Antar Entitas (E-R)
Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu:
1. Hubungan satu kesaiu (1 = 1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai
entify vang lainnya, aturannya adaiah sebagai berikut:

a. Bila kedua entifynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

i%
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b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entify tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

¢. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity
derajat 1 ke entity derajat N.

b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah bila kedua
entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel untuk masing-
masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.

Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan

(M:N) menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.

2.7. Definisi Sistem Informasi Geografi
Sistem Informasi Geografi secara garis besar didefinisikan sebagai suatu
sistem yang berdasarkan komputer yang digunakan untuk pemasukan (inputing,
menangkap (capturing), menyimpan (storing), memanipulasi (manipulating
menganalisa (analysing) dan menampilkan (displaying) datasecara gcografis dan
selanjutnya dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam pengambilan suatu
eputusan atau kesimpulan. Bentuk tampilan dapat dilihat melalui layar monitor
ataupun dalam bentuk cetakan diatas kertas (Ristinet, 2000). Selain itu sistem
informasi geografi juga didefinisikan sebapai suatu kombinasi antara sumber duya

manusia dan teknologi dengan seperangkat prosedur untuk menghasilkan
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informasi dan digunakan sebagai pendukung dalam penentu kebijakan
(Pantimena, 1999).

Sistem informasi geografis juga dapat digunakan untuk mengoverlaykan
atau menggabung bermacam-macam data kedalam peta untuk menyajikan
kenampakan geografi yang akan dipakai sebagai bahan acuan dalam pengambilan
keputusan.

Secara teoritis, komputer bukanlah persyarat mutlak bagi sebuah Sistem
Informasi Geografis, namun dalam praktek agaknya menjadi suatu kepercayaan
bahwa Sistem Informasi Geografis yang baik tidak akan berjalan lancar tanpa
bantuan kemampuan sebuah komputer. Analisa perkembangan wilayah kota dapat
dilakukan secara cepat dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis, pada
prinsipnya terdapat komponen utama dalam SIG yang diidentifikasikan sebagai
komponen-komponen pembangun.

2.7.1. Komponen Utama Sistem Informasi Geografis

Sebagai suatu sistem untuk mengenal SIG lebih lanjut, pertama-tama harus
sepakat mengenai berbagai komponen penyusun SIG. Bila data dianggap
komponen lain secara tersendiri terutama karena sifatnya, maka komponen utama
SIG dibagi kedalam 4 kelompok yaitu : (1) Perangkat Keras, (2) Perangkat Lunak,
(3) Organisasi (Geografis), dan (4) Pemakai. Porsi masing-masing komponen
tersebut berbeda dari satu sistem ke sistem lainnya, tergantung tujuan dan
dibuatnya SIG tersebut. Kombinasi suatu proyek pengembangan SIG dalam suatu
organisasi. (Lihat gambar berikut).
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digitizer

Printer

Gambar 2.3. Aspek susunan peranglat keras sederhana SIG
2.7.1.1. Komponen Perangkat Keras

Komponen dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan sesuai dengan
fungsinya antara lain adalah (a) peralatan pemasukan data, misalnya papan dijitasi
(digitizer), penyiam (scanner), keyboard, hard disk (dan media penyimpan data
lainnya), dll, (b) peralatan penyimpan dan pengolah data, yaitu komputer dan
perlengkapannya seperti : monitor, papan ketik (key-board), unit pusat pengolah
(CPU-central processing unit), cakram keras (hard-disk), floppy-disk, CD-ROM,
dan (c) peralatan untuk mencetak hasil seperti printer dan plotter. Susunan
keperluan perangkat keras ini bervariasi dari bentuk yang paling sederhana seperti
komputer pribadi dengan hanya printer atau plotter (Lihat gambar berikut) sampai
ke yang lebih kompleks dengan work-station atau main-frame dengan berbagai

komponen yang lebih lengkap.
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| Hardware dan Software
SISTEM ' Untuk pemasukan,
KOMPUTER | penyimpanan,
pengolahan, analisa,

tampilan data, dsb

[ oA } [ PENGGUNA ]

Peta, foto udara, citra satelit, data Desain standar,
statistik, dll pemutakhiran/updating, analisa
dan penerapan

Gambar 2.4. Komponen kunci dalam Sistem Informasi Geografis (SIG)

2.7.1.2. Komponen Perangkat Lunak

Komponen perangkat lunak yang tersedia dipasaran sudah sangat
bervariasi, oleh karena itu perangkat lunak yang tepat dari suatu SIG sukar
ditentukan. Memilih suatu perangkat lunak akan sangat ditentukan oleh banyak
faktor, oleh karena itu berikut ini akan diuraikan berbagai fungsi yang umumnya
diperlukan dalam suatu SIG. Secara umum hampir semua perangkat lunak SIG
mempunyai komponen yang fungsinya seperti yang telah dirinci dalam berbagai
definisi diatas. Perlu dibedakan dari SIG, sistem informasi lain yang berorientasi
grafis seperti CAD (Computer Aided Design) yang umumnya tidak mempunyai
komponen analisis (terutama topologi) (Cowen, 1990; Newell dan Theriault,
1990) walaupun sistem seperti ini berangsur-angsur berubah dengan ditambahi
perangkat analisis tersebut sehingga mengarah kebentuk SIG. Yang terpenting
bagi pengguna harus dapat memilih sesuai dengan kebutuhan. Perangkat lunak
yang dibutuhkan disini adalah perangkat lunak yang terintegrasi antara data
spasial dan data atribut. Bentuk sederhana Ke-empat komponen perangkat lunak
dan sistem kerjanya disajikan pada Gambar (a),(b) dan (c) berikut ini :
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~ PRODUK
PETA PENGAMATAN LAPANG DIGITAL
l—{ Terminal digitizer file scanner pita J—I
» INPUTDATA |«
(a)
[ PENGGALIAN | ( INPUT DATA ] [ PERBAIKAN ]

raster spasial  vektor non-spasial
1
I

posisi topologi atribut
DATABASE CiEOGRAFIK
(b) [ ANALISA DATA DAN PEMODELAN ]
© [__PENYAJIAN DANHASIL__]

v
| Crt's printer  plotter  pita  disket citraffoto |

citra analog tabel grafik

Gaiﬁbalr;riir.é.i(zri) s_k_e.m; pemasukan data: W(b) kdilseb -l:.»e-mk-da;; gebg;aﬁk, (c)pemi;latankeluaranda;ta
dalam SIG
(a) Persiapan dan Pemasukkan Data
Pengumpulan data dan persiapan pemasukkan data menempati posisi
kunci dalam SIG. Hal ini disebabkan karena fungsi SIG yang merupakan sarana
pengolah data yang berorientasi pada produk. Tahap persiapan yang dimaksudkan
dalam bagian ini adalah kegiatan awal dalam kaitan sebelum data dimasukkan ke
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sistem, mencakup proses identifikasi dan cara pengumpulan data yang diperlukan
sesuai dengan tujuan aplikasinya. Kegiatan ini antara lain : pemahaman sumber
data seperti cara pengambilan data lapang, interpretasi citra, penelahan dokumen,
pencarian peta-peta, pengekstrakan informasi dari sumber-sumber tertentu
lainnya.

Bentuk kegiatan persiapan lain sebelum pemasukkan data mencakup dua
unsur utama yaitu (a) konversi data kedalam format yang diminta perangkat
lunak, baik dari data analog maupun dan data digital lainnya, dan (b) identifikasi
dan spesifikasi lokasi obyek dalam data sumber. Tahap ini bertujuan
mengkonversi data dan bentuk yang ada menjadi bentuk yang dapat dipakai dalam
SIG. Data bereferensi geografi kemungkinan tersedia dalam berbagai bentuk,
seperti peta diatas kertas, tabel atribut, file peta elektronik, dan asosiasinya dengan
data atribut, citra foto udara dan citra setelit (Gambar a). Bila data sudah berada
dalam bentuk digital proses pemasukkan data dapat dilakukan langsung melalui
proses konversi antar format data, walaupun ada kemungkinan data tidak dapat
diterima oleh program komputer perangkat lunak yang digunakan. Pemasukan
data dan bentuk lain akan memerlukan pemrosesan yang lebih kompleks, sebelum
menjadi data digital. Pemasukan data sering merupakan masalah yang khusus dan
kadang-kadang merupakan penghalang utama dalam penerapan suatu SIG.

(b) Geografis, Penyimpanan dan Pemanggilan Data

Komponen Geografis data dalam SIG termasuk fungsi untuk menyimpan
data dan menggali data. Penyimpanan data ini juga mencakup beberapa teknik
memperbaiki dan memperbaharui data spasial dan atribut. Fungsi-fungsi yang
umum terdapat disini adalah pemasukan, perbaikan, penghilangan, dan
pemanggilan kembali data.

Geografis data dapat juga dikaitkan dengan sistem keamanan data.
Dalam hal ini prosedur penyelamatan data harus dibuat spesifik sehingga untuk
pemakai yang berbeda akan dibuat jalur yang berbeda. (Gambar b).
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(¢) Manipulasi dan Analisa Data

Fungsi manipulsi dan analisis merupakan ciri utama pemetaan grafis
yang menentukan informasi yang dapat dibangkitkan dari SIG. Hal yang sering
tidak diantisipasi adalah pemahaman bahwa SIG tidak hanya akan
mengoptimalisasikan aktivitas tertentu, tetapi juga akan merubah cara kerja
organisasi. Istilah geoprocessing sering diterapkan pada istilah manipulasi dan

analisis ini.

(d) Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal kualitas,
keakuratan dan kemudahan pemakainya. Hasil ini dapat dibuat dalam bentuk peta-
peta, tabel angka-angka, teks diatas kertas atau media lain (hardcopy), atau dalam
cetak lunak (soffcopy). Fungsi-fungsi yang dibutuhkan disini ditentukan oleh
keperluan pemakai, sehingga keterlibatan pemakai sangat penting dalam
menentukan spesifikasi kebutuhan output (baik desain atau pencetakan).

2.7.1.3. Organisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai, sulit untuk dapat dipisahkan secara
jelas. Banyak SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena kebutuhan
penerapan teknologi. Oleh karena itu bentuk organisasi harus senantiasa erat
kaitannya dengan pemakai. Adanya perangkat keras dan perangkat lunak yang
baik, tidak akan menghasilkan operasi dan produk yang baik dan benar jika tidak
ditangani oleh staf yang seimbang baik dari segi jumlah maupun kualitas. Operasi
SIG yang berbasis komputer ini membutuhkan cara kerja tersendiri, yang dapat
dianalogkan sebagai suatu kesatuan lengkap antara perangkat lunak-perangkat
keras dan pengelola. Agar fungsinya dapat berjalan dengan efektif maka
operasinya harus dilaksanakan dengan manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting untuk
diselaraskan agar dapat menjalankan fungsi SIG dengan baik. Biasanya organisasi
pengelola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-hal yang berkaitan dengan
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manajemen dan yang berkaitan dengan masalah teknis. Secara sederhana keahlian
yang harus ada dalam suatu SIG adalah manajer SIG, pakar databese, kartografer,
manajer sistem, programer dan teknisi untuk pemasukan dan pengeluaran data
(korte, 1992). Kelompok-kelompok tersebut akan bertanggung-jawab untuk
mendapatkan data dan mengalirkan informasi kepihak pengambil keputusan atau
pihak yang memerlukan.

2.8. Perangkat lunak Sistem Informasi Geografis

a) Arc Info
Perangkat lunak Arc Info digunakan untuk pekerjaan konversi data analog
menjadi digital dalam format vektor, editing, transportasi, analisis serta
membuat basis data atribut. Untuk menvisualisasikan produknya dapat
terlebih dahulu harus dapat programnya. Bahasa pemrograman yang
dimiliki Arc Info adalah bahasa SML (Simple Micro Language). Selain itu
produk Arc Info dapat pula divisualisasikan melalui perangkat lunak Arc
View. Perangkat lunak Arc Info dibuat oleh ESRI (Enviromental System
Reseach Institut, Inc, California, USA

b) Arc View
Perangkat lunak Arc View digunakan untuk pekerjaan visualisasi,
eksplorasi, query dana analisis dari data spasial dan atirbut yang
sebelumnya sudah dibuat oleh perangkat lunak Arc Info. Bahasa yang
digunakan untuk menvisualisasikan data spasial dan atribut pada Arc View
adalah dengan bahasa Avenue. Perangkat lunak Arc View dibuat oleh
ESRI.
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Deskripsi Wilayah Penelitian
Deskripsi merupakan gambaran umum penelitian mencakup kondisi fisik
lokasi dan wilayah Kabupaten Bangkalan yang terletak di propinsi Jawa Timur.
Kabupaten Bangkalan terletak 7° 32’ - 8° 39’ Lintang Selatan dan 112°
51" - 113° 44’ Bujur Timur. Secara administrasi wilayah Kabupaten Bangkalan
mempunyai batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Timur : Kabupaten Sampang

Sebelah Selatan : Selat Madura, Kota Surabaya
Sebelah Barat : Selat Madura, Kabupaten Gresik

Dari segi topografi permukaan tanah di Kabupaten Bangkalan pada
umumnya sebagian besar berupa tanah datar bergelombang hingga
kelerengannya mencapai 40 % dan memilki ketinggian berkisar antara 0 hingga
500 meter di atas permukaan laut.

Daerah dataran rendah terletak di daerah yang berbatasan langsung dengan
pantai dan daerah yang agak tinggi terletak di bagian tengah. Daerah dataran
rendah umumnya merupakan daerah pemukiman dan sentra produksi
pertanian/perkebunan yang mempunyai produktifitas cukup tinggi. Sedangkan
bagian tengah merupakan daerah perbukitan dengan curah hujan kurang sehingga
tanah pada daerah tersebut dimanfaatkan sebagai areal tegalan dengan
produktifitas rendah.
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Luas wilayah Kabupaten Bangkalan menurut luas kecamatan adalah :

No Kecamatan Luas
(hektar)

1 Kamal 4.438,00
2 Socah 5.655,00
3 Labang 3.474,00
e Kwanyar 5.025,00
5 Tragah 3.834,00
6 Tanah Merah 6.884,00
T Blega 9.514,00
8 Modung 8.261,00
9 Konang 7.331,00
10 | Galis 12.047,00
11 Bangkalan 3.643,00
12 | Burneh 6.254,00
13 | Tanjung Bumi 6.890,00
14 | Kokop 11.656,00
15 Sepulu 7.018,00
16 | Arosbaya 4.288,00
17 | Klampis 7.337,00
18 Geger 11.339,00
Total 124.888,00

Sumber : RTRW Kabupaten Bangkalan

3.2.Materi Penelitian
Materi dan data - data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini

meliputi :

1. Data Spasial
Peta Digital Administrasi Kabupaten Bangkalan skala 1 : 25.000
Peta Digital Jaringan Jalan Poros Desa Kabupaten Bangkalan skala

1.
v.1

1:25.000
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2. Data Non Spasial
1.  Data atribut batas administrasi :

1.

Nama Kecamatan

2.  Nama Desa/Kelurahan
2.  Data atribut jalan

1. Data Nama Pangkal Ruas

2.  Ujung Jalan Ruas

3.  Titik Pengenal Pangkal

4.  Titik Pengenal Ujung

5.  Panjang Ruas Jalan

6. Klasifikasi Ruas Jalan

7.  Lokasi Jalan

8.  Panjang Bagian Jalan

9. Lebar Jalan

10. Lebar Bahu Jalan

11. Permukaan Jalan

12. Foto jalan poros desa
3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian kali ini meliputi

1. Hardware

>
>

YV V V V¥V

Monitor

CPU ( Control Processing Unit )

» Intel Pentium IV
> RAM 512 MB
» CD ROM 52x
» Hard Disk 60 GB

Keyboard

Mouse

Printer

Scanner
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2. Software
» Autocad 2006
» Arcview 3.2
» Arcinfo 3.5

o AutoCad 2006

AutoCad 2006 adalah software yang berbasis Computer Aided Design
(CAD). Penggunaan AutoCad 2006 dalam bidang geodesi dimanfaatkan untuk
pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan. AutoCad 2006 mampu
mendesain bentuk gambar 2D dan 3D. AutoCad 2006 digunakan sebagai media
penggambaran grafis dan untuk mengubah data analog menjadi data digital
melalui proses digitasi. Tampilan awal AutoCAD seperti pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1.Tampilan AutoCad 2006
o ArcInfo 3.5
Arc Info 3.5 adalah software yang dikembangkan oleh ESRI dan berbasis
Sistem informasi Geografis yang dirancang untuk proses pemetaan sehingga dapat
menghasilkan informasi spasial. Arc Info 3.5 digunakan untuk membangun
topologi dengan perintah Build dan Clean serta dalam pemberian ID (labelling).
Tampilan Arc Info 3.5 dapat dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Tampilan ARCinfo 3.5

Q Arc View 3.2
Arc View 3.2 merupakan suatu software yang memiliki kemampuan untuk

melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query (baik basisdata spasial
maupun non spasial), menganalisis data secara geografis . Arc View 3.2
merupakan software dalam pengolahan Sistem Informasi Geografis dan pemetaan
yang telah dikembangkan oleh ESRI. Pada penelitian ini ArcView digunakan
sebagai media setelah proses topologi di Arc Info 3.5. Tampilan awal pada
perangkat lunak ArcView 3.2 dapat dilihat pada gambar 3.3.

ArcView GIS

Version 3.2

Gambar 3.3. Tampilan Awal Pada ArcView versi 3.2
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3.3 Tahapan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat tahapan dalam penelitian , yang telah disusun

dalam diagram alir penelitian pada diagram 3.1, yaitu sebagai berikut :

Pengumpulan data

)

Klasifikasi Data

]

}

Data Spasial Data Non Spasial
- Peta Batas Administrasi
Kabupaten Bangkalan 1:25.000.
- Peta Jaringan Jalan Poros Desa
Kab. Bangkalan 1 :25.000

Data atribut Jalan Poros
Desa
Data atribut Administrasi

v

»| Update data . Pemilihan dan Pengelompokan data
Data
Spasial *
NO OK ‘.‘ Penyusunan Database
NO
’
Export Data ( *.DWG meniadi *.DXF ) | o
Import Data *DXF ke ArcInfo
Pembangunan Topologi
YES
NO
Topologi
OK

YES
L Penyimpanan Data Non Spasial

@impawcm Data
@
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I—b Penggabungan data ( Joint Item )

\ 4
Membentuk hubungan Data Spasial

A 4

Visualisasi / Penyajian Informasi Jalan Poros

Desa di Kabupaten Bangkalan

Diagram 3.1 Diagram Alir Penelitian

1. Persiapan
Persiapan merupakan tahap awal dalam proses penelitian ini. Didalam
tahap persiapan merupakan tahap yang sangat berperan dalam
keberhasilan penelitian, karena tahap ini berisikan perencanaan
penelitian yang meliputi program yang akan digunakan, data yang
diperlukan dalam penelitian, serta lireratur-literatur yang akan
digunakan sebagai referensi dalam penelitian.
2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan apabila tahap perencanaan  sudah
tersusun . Pelaksanaan disini terbagi menjadi :Pengumpulan data,
peninjauan lokasi, pengolahan data.
a. Pengumpulan Data
Data yang digunakan berupa data spasial dan non spasial yang
dikumpulkan untuk proses penelitian.
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Data Spasial

Data spasial pada penelitian ini yaitu peta Kabupaten Bangkalan
skala 1 : 25.000, yang sudah melalui proses digitasi dan disimpan
dalam format (*.DWG ). Peta digital yang dihasilkan merupakan
rangkaian dari beberapa layer .

Data Non Spasial

Data Non Spasial pada penelitian ini yaitu data atribut mengenai
keterangan jaringan jalan yang ada. Data non spasial ini
didapatkan dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Bangkalan.

b. Peninjauan lokasi
Setelah didapatkan data spasial yang ada, kemudian dilakukan
peninjauan lokasi serta dilakukan pengambilan foto pada pangkal

dan ujung jalan di beberapa ujung pangkal ruas jalan poros desa di

Kabupaten Bangkalan.

¢. Pengolahan data

Data Spasial

Pengolahan Data spasial dilakukan pada Peta dari (* DWG) di
simpan ke (* DXF) agar dapat diproses dalam pembuatan
topologi. Kemudian data ditampilkan dalam Arc View 3.2 dan
disimpan ke format (*.shp), yang setiap data telah memiliki
identitas tersendiri seperti batas administrasi desa, batas
administrasi kecamatan ,batas administrasi kabupaten dan jalan
yang didapat dari beberapa layer yang ada.

Data Non Spasial

Proses pengolahan Data Non Spasial dikelompokkan dan
disusun ke suatu database dengan memanfaatkan Microsoft
Exel.
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3. Penggabungan Data ( Joint item )
Joint item dilakukan untuk menggabungakan data spasial dan non

spasial.

3.4 Pemasukan Data Spasial

Pemasukan data spasial adalah proses merubah dari analog menjadi digital
dengan cara mendigitasi peta tersebut dengan menggunakan software AutoCad
2006.

A. AutoCad 2006
Tampilan layar AutoCad 2006
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Gambar 3.4 Tampilan AutoCad
Setelah proses diatas akan muncul tampilan AutoCad 2006, yang terdiri

dari beberapa toolbar, baris status/dibagian bawah, layar gambar, dan jendela
perintah (Command).
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B. Penggunaan Perintah

Penggunaan perintah dalam pelaksanaan operasional kerja dilakukan
dengan Menu, Toolbar dan pengetikan perintah pada Command line.
C. Membuka file

Untuk membuka gambar yang tersimpan pada Hardisk ,disket atau CD.
Dapat dipilih menu File ,pilih Open ,atau lebih singkatnya mengklik icon pada
Toolbar, lalu Browse untuk memilih lokasi dimana file gambar tadi berada.
D .Pembuatan Layer

1. Membuat Layer Baru
Buka menu Layer dari Menu Format , atau klik dari toolbar
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Gambar 3.5 Tampilan menu Layer

Keterangan:

New : Untuk membuat layer baru

Delete : Untuk menghapus layer baru

0(On/0ff) : Utnuk menghidupkan/mematikan layer .

F (Freeze/Thaw ) :Untuk membuka / menutup layer .(Freze :

layar tidak ditampilkan dilayar, thaw :
Layer ditampilkan dilayar)
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L (Lock/Unlock) :Untuk mengunci layer sehinga object yang
digambar dengan layer ini tidak dapt
diseleksi atau membebaskan ( gambar kunci
terbuka ) suatu layer sehingga object yang

digambar dengan layer ini dapat diseleksi

kembali.
C ( Color) : Untuk memilih warna
L (linetype ) : Untuk memilih pola garis

Dalam keadaan awal hanya terdapat pola garis continous tetapi AutoCad
menyediakan beberapa pola garis dalam file ACADICO.LIN. Untuk
memilih pola garis, harus menyiapkan (Load) pola yang diperlukan
dalam kotak select linetype. Apabila memilih keseluruhan pola dilakukan
select All

2. Memberlakukan Layer (Layer Current )
Layer dibuat untuk menggambarkan berbagai kondisi (warna, pola garis
dan lain-lain ). Pemberlakukan suatu layer dapat juga dilakukan melalui
Object Properties Toobar.

3. Membuat Object dengan layer Current
Untuk mengganti layer, pilih object dan tandai object kemudian pilih
Make Object’s Layer Current pada object Property Toolbar.

3.5 Proses Editing
Proses editing meliputi tahap pengkoreksian hasil dari proses digitasi
untuk mengetahui terjadinya kesalahan dan memperbaiki timbulnya kesalahan
tersebut. Kesalahan tersebut seperti tidak menyambungnya garis yang
melewati batas, bentuk sungai, dan masih banyak lagi. Untuk itu harus
dilakukan editing agar hasil yang diperoleh akan lebih baik.
Perintah yang dilakukan dalam proses editing seperti:
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Digunakan untuk memperpanjang suatu objek gambar sampai pada batas

yang ditentukan.

Command : extend <enter>

Select boundary edges : (Projmode = Ucs, Edgemod = No extend)

Select objets : (klik garis yang digunakan sebagai batas perpanjangan)

Select objects : 1 found
Select objects : <enter>

<Select objects to extend>/Project/Edge/Undo :

diperpanjang) <enter>

(klik garis yang akan

Perintah untuk menambah panjang garis yang kurang sampai batas dapat

dilakukan dengan memilih icon Extend yang terdapat pada toolbar.

D

Sebelum

P

Sesudah

Gambar 3.6 Proses Extend dalam Autocad 2006

TRIM

Trim adalah perintah untuk menghilangkan bagian dari suatu obyek

gambar yang dibatasi oleh garis pembatas.

Command : trim <enter>

Select cutting edges : Projmode = UCS, Edgemod = No exend
Select objects : klik garis yang digunakan sebagai batas pemotongan

Select objects : 1 found
Select objects : <enter>

< Select objects to trim>/Project/Edge/Undo : klik garis yang lebih

<enter>

Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan

dengan memilih icon Trim yang terdapat pada toolbar.

NP

Sebelum

Sesudah

Gambar 3.7 Proses Trim dalam Autocad 2006
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3. PEDIT
Pedit digunakan untuk mengedit garis seperti menyambung 2 buah garis
menjadi satu garis.
Command : pedit <enter>
Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)

Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<X
>: j <enter>

Select object : (klik garis pertama yang akan disambung)

Select object : (klik garis kedua dan seterusnya yang akan disambung)
<enter>
Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<X

>: <enter>

4. MOVE
Digunakan untuk memindahkan obyek dari suatu lokasi ke lokasi yang
lain.

Command : move <enter>

Select object : 1 found (klik obyek yang akan dipindahkan)

Select object :<enter>

Specify base point or displacement : (tentukan titik pusat pemindahan
obyek)

Specify second point or displacement : (tentukan titik lokasi pemindahan
obyek)

Sebelum Sesudah
Gambar 3.8 Proses Move dalam Autocad 2006

5. FILLET
Digunakan untuk memperhalus pertemuan antara garis dengan radius
tertentu.

Command : fillet <enter>
Current setting : Mode = Trim, Radius = 10.0000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim]
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Select second object :

Sebelum Sesudah
Gambar 3.9 Proses Fillet dalam Autocad 2006

Saat melakukan proses pekerjaan pada AutoCad 2006 sebaiknya
dilakukan penyimpanan secara berkala, hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
terjadinya kerugian / kehilangan pada gambar bila terjadi putusnya hubungan
listrik atau kapasitas disket/hardisk yang sedah penuh .

Perintahnya : Buka File .pilih Save
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Gambar 3.10.Tampilan Menu Save

Pada penyimpanan data gambar dilakukan pemilihan nama ekstensi agar
mudah melakukan import data .Secara otomatis AutoCad 2006 memilih DWG

sebagai ekstensi pembentuknya .
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6. EXPORT DATA

Export ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan format yang

sebelumnya berformat DWG. Hal ini dilakukan karena untuk dapat

membuka dan membaca data pada program Arc/Info diperlukan data

dengan format DXF. Adapun cara untuk mengexport data dari DWG ke

DXF adalah sebagai berikut :

1. Data yang akan di-eksport masih terbuka pada program AutoCAD,
kemudian memilih menu file setelah itu klik Eksport.

2. Setelah muncul menu eksport data isikan nama file yang dikehendaki,
setelah itu memilih Save As dengan tipe eksrention DXF

3. Klik tombol Save.

4. Tampilan jendela untuk eksport data terdapat pada gambar.
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Gambar 3.11 Eksport Data

3.6 Pembuatan Topologi

Untuk mendapatkan hubungan spasial antar feature pada peta digital,
digambarkan dengan menggunakan topologi. Topologi adalah hubungan yang
digunakan untuk menyajikan persambungan antar pertemuan feature.
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Setelah dilakukan eksport data dari DWG ke DXF kemudian dilakukan
pembuatan topologi (coverage) dalam pembuatan topologi ini menggunakan dua
(2) cara yaitu CLEAN dan BUILD.Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam
pembuatan topologi adalah sebagai berikut :

1. Import data dari hasil eksport pada AutoCAD yang ber-extention DXF.
Adapun caranya adalah :
a. Membuka program Arc/Info 3.5 for DOS dengan terlebih dahulu
komputer diset di MS DOS.

Mengetikkan perintah ARC pada prompt C, yaitu C:\ARC <Enter>

b. Setelah muncul logo Arc/Info dan sudah berada dalam program tersebut,
kemudian mengeditkan perintah untuk import data :

KEC.SBX [SHP] KECAMA~1.DXF

11 file(s) 510,781 bytes

12 dir(s) 508,350,464 bytes free

(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]dxfarc kecama~1 KEC

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]

Enter layer names and options (type END or $REST when done)

Enter the Ist layer and options: kecamatan

Enter the 2nd layer and options:

Character string expected.

Done entering layer names and options (Y/N)? y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N)? y
Processing KECAMA~1.DXF...

No labels, killing XCODE...

18 Arcs written.

0 Labels written.

0 Annotations written.

0 Annotation levels.

(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]
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2. Pembentukan topologi
Data yang sudah diimport kemudian dibentuk topologinya dengan
menggunakan perintah sebagai berikut :
(E:RUDY\\TA BKLN\PETA)[ARC]build KEC
[PC ARC/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]
Building polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing arc file...
Generating polygon report...
Creating attribute file for KEC.
Sorting User-IDs...
Merging record 18
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]clean KEC
[PC ARC/INFO 3.5 CLEAN - 04/12/96]
Cleaning KEC.
Sorting...
CLNSRT Ver 3.5.2
Copyright (C) 1996 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldwide.
Intersecting...
Assembling Polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...

Processing...
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Assigning final IDs...

Writing arc file...

Generating polygon report...
Creating PAT...

Sorting User-IDs...

Merging record 18
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]

3.7 Editing Topologi
Editing topologi merupakan salah satu tahap untuk memperbaiki kesalahan
yang dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki dengan benar,
maka perhitungan luas, analisa data peta berikutnya tidak valid. Proses editing ini
dilakukan di Arcedit. Adapun langkah-langkah editing topologi adalah :
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]arcedit
[PC ARC/INFO 3.5 ARCEDIT - 04/12/96]
Serial Communications Driver - Version 5.0
COM1 (IRQ04 Level - I/O Port 3F8)
ARCEDIT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1997 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldwide.
cdisp 4
(C:)[ARC] ARCEDIT <Enter>
1. Memanggil coverage yang akan diedit :
: mapex KEC
: editcov KEC
The edit coverage is now
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA\KEC
The Map extent is not defined
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Defaulting the map extent to the BND of
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA \KEC
s drawen all;draw
1. Mendeteksi dan menampilkan kesalahan pada coverage

: drawen node dangle;draw <Enter>

2. Memperbaiki kesalahan pada coverage :

- Overshoot (menghilangkan kelebihan garis)
:ef arc <Enter>
: select box <Enter>
: delete <Enter>

> draw <Enter>

T

rrrrr

- Undershoot (menyambungkan garis atau memindahkan node ke node lain)

: ef node <Enter>

:move <Enter>

- Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node tujuan kemudian

tekan angka 2

rdraw <Enter>

3. Pemberian User-ID atau nilai label

: ef label <Enter>
s add <Enter>

4. Merubah nilai label

: ef label <Enter>
: select <Enter>

: calculate <nama cover_id> = nilai yang benar

> draw <Enter>

5. Menghapus nilai /abel yang lebih dari satu

: ef label <Enter>

: select many <Enter>

: delete <Enter>

<Enter>
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s draw <Enter>

Setelah semua editing telah selesai, dilanjutkan dengan menyimpan hasil
editing tersebut dan kemudian keluar dari Arcedit dengan mengetikkan Quit
<Enter>, dan dilanjutkan dengan membuat topologi dari hasil editing tersebut.

[PC ARC/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]
Building polygons...
Sorting input file...
Leaving the ARC EDITOR ...
Serial Communications Driver - Version 5.0
**% COMI Driver Removed ***
(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]build KEC
Sorting label file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing arc file...
Generating polygon report...
Creating attribute file for KEC.
Sorting User-IDs...
Merging record 18

(E:\RUDY\TA BKLN\PETA)[ARC]

3.8 Pembuatan Data Atribut

Untuk pemasukan data atribut dilakukan dengan perangkat lunak
Microsoft Exel. Data atribut ini disusun dalam bentuk tabel untuk masing-masing
unsur data yang berbeda. Untuk masing-masing data atribut jalan poros desa
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diberi nomor ID (identitas) yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Pemberian nomor ID tersebut disamakan dengan nomor label yang diberikan pada
tiap data spasial dalam proses pemberian label. Kolom data atribut yang
digunakan meliputi : No. Ruas, Nama Pangkal Ruas, Nama Ujung Ruas,Titik
Pengenal Pangkal, Titik Pengenal Ujung, Panjang Ruas Jalan (km), Klasifikasi
Ruas, Lokasi Kecamatan, Panjang Km Awal, Panjang Km Akhir, Lebar Jalan,
Lebar Bahu Jalan, Tipe Jalan, Kondisi Jalan, Drain, Trotoar, Jalur Hijau, Tanah,
Tahun Survei Terakhir dan Tahun Selesai Pekerjaan.

3.8.1 Proses Operasi Data Atribut

Sebelum melakukan penyusunan data atribut terlebih dahulu dilakukan
pemilihan dan pengelompokan data berdasarkan jenis dan macamnya, kemudian
dilakukan proses penyusunan data atribut. Proses pekerjaan ini sangat penting
dimana kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan yang lebih besar
pada tahap pekerjaan selanjutnya. dan pemberian informasi tidak teratur dan
akurat. Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Aktifkan perangkat lunak Microsoft Exel dan dari menu File pilih New.
2. Isikan tabel sesuai tujuan pembuatan data atribut seperti pada gambar berikut
dibawah ini.
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Gambar 3.12 Penyusunan Data Atribut
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Setelah penyusunan data atribut selesai, maka dilakukan proses editing
untuk data tersebut. Dimana hal ini dilakukan untuk data yang sudah disusun tidak
terdapat kesalahan. Setelah itu dilanjutkan dengan proses cheking data atribut,
apabila masih ada data yang kurang maka dilakukan penyusunan data atribut
kembali.

3.8.2. Export Data Atribut

Setelah input data non spasial telah dibuat maka dilakukan export data non
spasial dari tipe data microsoft excel workbook (xls) menjadi tipe data dbase III
(dbf) (gambar 3.13). Urutan proses export data tersebut adalah sebagai berikut :

Klik menu File
Klik sub menu Save As, pilih drives, directory tempat menyimpan file
Klik Save As type : DBF 3(dBASE III)
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Gambar 3.13 Export Data Atribut

3.8.3 Penggabungan Data Atribut
Penggabungan data atau join item adalah untuk menggabungkan data
atribut (dalam database) dengan data spasial. Penggabungan data ini dilakukan
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pada software ArcView, yang di-join adalah ID dari masing-masing data,
sehingga dapat dilakukan analisa berdasarkan 2 data yang telah digabungkan
tersebut. Adapun cara penggabungannya adalah sebagai berikut :

1
2.

Mengaktifkan software ArcView

Klik New pada kotak dialog Untitle, akan tampil View 1, setelah itu klik
Add Theme

Memilih coverage yang akan ditampilkan pada kotak View I, kemudian
klik OK

Klik Theme table, maka akan tampil atribut dari coverage.

Klik Tables pada Untitled, kemudian klik add dan memilih file dari
database.

Klik ID dari file database, kemudian klik ID Attribute Of (nama
coverage)

Setelah itu klik foolbars Join atau memilih menu Table kemudian klik
Join, untuk menggabungkan dua ID dari data tersebut.

Gambar 3.14 Proses Joint Table
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3.9 Convert File

Setelah data spasial dan data atribut telah selesai dilakukan penggabungan,
kemudian data hasil penggabungan tersebut harus di convert ke dalam ekstension
* shp.

Adapun langkah-langkah untuk meng-convert file tersebut, yaitu :
1. Mengaktifkan Arc View
2. Membuka file yang akan di-convert, contohnya : Kecamatan.apr

3. Setelah file dibuka, kemudian klik theme yang berada ada pada menu, lalu
klik Convert to Shapefile untuk membuka formnya.

4. Isikan nama file pada File Name, lalu dimana file tersebut akan diletakkan

dengan mengganti directories..

Gambar 3.15 Convert File

3.10. Hotlink Foto
Data spasial jalan poros desa dapat ditampilkan foto sesuai id jalan poros
desa tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1.  Pada atribut jalan poros desa, klik 7able kemudian pilih Start Editing

50



Rudy Dwi Karyawan <96.25. 155>_Laporan Tugas Akiir

2.

D e e e —————r—r T VY N (i (N CJ [ W D" — S — S — W—" —T—
{ G e R Yem ESme BN Seto NN TN RS (S S RSN ST | PO e RN B (AN TENG PR B G e B e Pamn TEm =

Pada menu Edit, klik add Field kemudian mengisi kolom seperti pada
gambar dibawah ini :

iRdedeEede

Gambar 3.16 Field Definition

Kemudian mengisikan kolom foto dengan alamat direcfory dimana file
foto tersebut berada sesuai dengan masing-masing id jalan poros desa.
Setelah itu klik menu Table, Stop Editing dan Save Editing

Kemudian masuk ke View Sistem Informasi Jalan Poros Desa, pilih menu
Theme, Properties.., klik tombol hotlink dan mengisi kolom seperti pada
gambar dibawah ini kemudian klik ok.
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Gambar 3.17 Theme Properties Hotlink

Untuk melihat hasil Hotlink foto dengan cara klik pada tombol Hotlink,
kemudian klik pada gambar jalan poros desa maka akan akan didapat hasil
seperti pada gambar dibawah ini :

[ Keciiew GBS 3.1

o Jaus beghengensee
o Jalskabepateniby
FAY

« ;-\l-}--'-uh

o JatenPorss Duaasiy 2|
N

Gambar 3.18 Hasil Tampilan Foto dengan Hotlink
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3.11. Query Data
Dengan menggunakan Arcview 3.2 kita dapat melakukan Query untuk

mengetahui kondisi jalan poros desa pada kecamatan tertentu untuk mengetahui
kondisi jalan tersebut apakah baik, rusak maupun kondisi sedang. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Pada View Sistem Informasi Jalan Poros Desa pilih menu Theme
kemudian pilih Query atau bisa juga langsung meng-klik pada tombol
Query Builder.

v ArcView GIS 1.2

Flr ES Yoo O Geghics Wirdow Heb
@) B] § oo ARSI CEEY (e
O [B[Ok St
£2 Sistion Info o

Gambar 3.19 Menu Query

2. Kemudian isikan rumus pada tabel sesuai dengan kondisi yang diinginkan
misalnya ingin mengetahui kondisi jalan poros desa yang baik di
kecamatan Bangkalan maka rumus yang dituliskan adalah :

( [Kondisi_jalan] = ""Baik") and ([Nama Kecamatan] = "Bangkalan" )
Kemudian klik New Set lalu klik pada tombol Open Theme Table maka
akan didapat hasil seperti pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.20 Hasil Analisa dengan Query

3. Untuk mengetahui kondisi jalan lainnya dilakukan dengan langkah-

langkah yang sama.

3.12. Identify Data

Pada View Sistem Informasi Jalan Poros Desa, klik pada tombol Identify.
Setelah tombol identify aktif kemudian klik pada jalan poros desa yang diinginkan
untuk mendapatkan data atribut jalan poros desa seperti pada gambar dibawah ini:

AR FD)
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3.13. Desain Layout
Hasil dari pekerjaan ini dilakukan desain layout yang langkah-langkahnya
sebagai berikut :
1. Mengaktifkan Arc View

2. Kemudian klik pada tombol layout seperti gambar dibawah ini:

Gambar 3.22 Desain Layout

3. Membuat desain lebar kertas dengan langkah pada menu layout, kemudian
pilih page setup, kemudian pilih ukuran kertas, unit dan orientation seperti
gambar dibawah ini:
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Gambar 3.23 Page Setup Layout

Membuat View Frame dan skala dengan cara pada klik pada tombol view
frame, kemudian pilih view, kemudian pada scale pilih User Specified
Scale, kemudian menentukan besarnya skala sesuai dengan keinginan

seperti pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.24 View Frame Properties
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5. Membuat grid dengan cara pada klik pada tombol Graticules and Grids
kemudian masukkan nilai pada Enter a grid interval dan nilai-nilai lainnya
seperti pada gambar dibawah ini:

j-:”.ll&‘l!v.&ﬁ].l A R B

Gambar 3.25 Graticule and Grid Wizard

6. Memasukkan legenda dengan cara klik pada tombol Legend Frame,
kemudian pilih view frame seperti pada gambar dibawah ini:

MmO 2

T
i‘“.‘ L=

W

|

i

i

i

, :i

Gambar 3.26. Legend Frame Properties
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7. Memasukkan teks untuk judul pekerjaan dengan cara klik pada tombol
teks kemudian ketik judul pekerjaan seperti pada gambar dibawah ini:

[ e oy

7 e
/i e,
A7 aaten

. ii.i

Gambar 3.27 Text Properties

8. Hasil akhir dari Desain layout seperti pada gambar dibawah ini:

#2 Sistim Informasi Jalan Poros Desa

Sitim Informasi Jalan Poros Desa
(Studi Kasus di Kabupaten Bangkalan)

Bl
!

¢”nnm|mu”|

11
ul

Dsgie [1.19. 0.75] in Extent (2921, 2286) cm Arear 857.74 sqem.

Gambar 3.28 Hasil Akhir Desain Layout
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Visualisasi Sistem Informasi Jalan Poros desa

Layer utama dari aplikasi ini, yaitu berupa peta batas administrasi, jalan
propinsi, jalan kabupaten, jalan lingkungan serta informasi jalan poros desa.
Semua informasi di atas dapat dipilih dengan meng-klik obyek yang terdapat pada
peta.

4.1.1. Tampilan Awal
Tampilan awal adalah layer utama yang ditampilkan pada sistem informasi
jalan poros desa di Kabupaten Bangkalan.

Gambar 4.1. Tampilan Awal

4.1.2. Menampilkan Data

Hasil yang diperoleh dari setiap obyek jalan poros desa pada peta Sistem
Informasi Jalan Poros Desa di Kabupaten Bangkalan yang dipilih maka akan
dihasilkan tabel seperti gambar dibawah ini :
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TRV - | | BiG01
1 |_Mama Kecamatan Bangkalan
|_Nama Pangkal U Ba
|_Nama Uj Gili Pareh
| Titik Pengenal Pangkal | pertigaen |
itk Upng
Panjang Ruas 200
| Klasifikasi
okasi K ~amatan
|_Panjang_km ).00
[ Parjang km .00
|_Lebar Jalan 250
Lebar Bahu =
Tipe Jalan tanah
Kondisi Jalan Ausak
| Dran_{m]
Tiotoar_(m
Jalur Hijau
[ Tansh m]
[ ahun Survei 5/2005
L1 | TahunSelesai
™) | _Tahun Perubahan Data | 5/2005
Clear J Ceadl | [4]

Gambar 4.2. Hasil /dentify Peta Jalan Poros Desa

Keseluruhan data jalan poros desa dapat ditampilkan dengan membuka
tabel pada layer jalan poros desa. Hasil yang didapatkan adalah seperti gambar
dibawah ini :

g

;

E..

4

i
{1 E|E E‘

i

LILRLDL
FERiER

Ei’l

TEREE bR

Gambar 4.3. Hasil Tabel Jalan Poros Desa
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Gambar 4.4. Hasil Identifikasi dan Tabel Jalan Poros Desa Terpilih

4.2. Analisa dan Pembahasan Hasil

Analisa hasil didapatkan dengan mengkategorikan kondisi jalan menjadi 3
bagian, yaitu kondisi baik, kondisi sedang dan kondisi rusak. Kriteria ketiga
kondisi tersebut adalah sebagai berikut :

- Kondisi baik apabila kerusakan seperti berlubang, pengelupasan aspal,
peretakan, konstruksi hancur dan genangan air mencapai kurang dari 10 %
dari total panjang jalan dan pergerakan moda transportasi lancar serta tidak
membahayakan pengguna jalan yang memanfaatkan fasilitas jalan tersebut.

- Kondisi sedang apabila terdapat kerusakan, berupa berlubang, pengelupasan
aspal, peretakan, konstruksi jalan yang hancur mencapai antara 10 — 50 %
dari total panjang jalan serta terdapat genangan air pada waktu hujan dan
akan cepat surut dalam waktu 1 jam serta kerusakan jalan yang tidak terlalu
parah yang tidak berdampak besar terhadap kenyamanan aktifitas pengguna
jalan maupun lingkungan di sekitar jalan.

- Kondisi rusak apabila terdapat kerusakan jalan berupa lubang besar maupun
kecil, pengelupasan aspal, peretakan dan konstruksi jalan yang hancur yang
melebihi 50 % dari total panjang jalan serta terdapat banyak genangan air di
jalan yang berlubang pada saat hujan dan surut dalam waktu yang lama.
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Kerusakan jalan yang sangat parah mengakibatkan ketidaknyamanan
aktifitas pengguna jalan maupun lingkungan sekitar.

Dari hasil penelitan bisa diketahui jumlah Jaringan Jalan Poros Desa per
Kecamatan berdasarkan kondisi jalan, seperti dibawah ini :
A. Kecamatan Bangkalan terdapat 12 ruas jalan poros desa seperti pada
gambar dibawah ini :

o JaunPeres Derasny _*|
N

o Jalan linghungans by

o aunkabpenshe

« M;-.'u-“i.
N

o Unspss iy
-

o Hama Kecamatin

Gambar 4.5. Jalan Poros Desa di Kecamatan Bangkalan

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar:

:-.',.' Attributes of Jalan poros shp.shp

BG09 Banghkalan 1 350 350} Rusak !
BG05 Bangkalan 200 200 Rusak

BGO4 Bangkalan 200 200} Rusak =1
BGO3 Bangkalan 150 1,50 Rusak

BGOI Bangkalan 200 2,00 Rusak

BGOG Bangkalan 4.00 4,00} Rusak

BGO2 Bangkalan 200 200 Rusak

BG10 Bangkalan 120 1.201 Bak

BG11 Bangkalan 080 0.80 | Busak

BG12 Bangkalan 1.50 1,50 Bak

BGOR Bangkalan 300 300 Russk

BGO7 Bang ; 3 080 080 Bak

BL27 Blega 400 4.00] Rusak

BL25 Blega 050 050! Sedang ‘
B Bleaa 5.00 >
1le 5.001 Rusak o

Gambar 4.6. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Bangkalan
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Kondisi Baik terdapat 3 ruas jalan dengan total panjang 3.50 km
Kondisi Sedang tidak ada

Kondisi Rusak terdapat 9 ruas jalan dengan total panjang 20.80 km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Bangkalan mencapai 24.3 km dimana 14.4 % dalam kondisi baik,
85.60 % dalam kondisi rusak sehingga sebagian besar jalan poros desa

di kecamatan Bangkalan dalam kondisi rusak.

B. Kecamatan Arosbaya terdapat 13 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :

Gambear 4.7. Jalan Poros Desa di Kecamatan Arosbaya

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
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<1 Attributes of Jalan poros shp.shp
Nams Recamaian
AR13 Aiosbaga 200 200] Bak -
ARN Asosbaya 200 200; Bak
ARDA Asoshaga 800 8.00; Bak =
ARG Asosbapa 400 4.00; Bak
AR12 Asosbapa 150 1.50; Bak
ARD7 Asosbaya 300 3100 Bak
ARDS #funsbaya 6.00 6.00; Bak
ARO3 Asosbaya 260 260 Bak
AROB Auosbaya 800 800; Bak
AR1D Arosbay 050 050 Sedang
ARD1 Asosbaya 200 200: Rusak
ARD2 Asosbaya 110 1.10{ Rusak
ARO3 Arosbaya 1.50 1.50 ¢ Rusak
BGO3 Bangkalan 350 3.50 ! Rusak
BGOS Bangkalan 2.00 2,00 Rusak
BGO4 Bangkalan 200 2.00 | Rusak <)
A 3]

Gambar 4.8. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Arosbaya

e Kondisi Baik terdapat 9 ruas jalan dengan total panjang 37.10 km

e Kondisi Sedang 1 ruas jalan dengan panjang 0.50 km

e Kondisi Rusak 3 ruas jalan dengan total panjang 4.60 km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Arosbaya mencapai 42.2 km dimana 87.90 % dalam kondisi baik, 1.20
% dalam kondisi sedang dan 10.90 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Arosbaya dalam kondisi
baik.

C. Kecamatan Kamal terdapat 26 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :
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Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :

- Ol x||
Nana Kecamalan Farjang v Fargang Am | Rondis Sk
KM Kamal 170 1.70; Rusak. |
KMO2 Kamal 1.00 1.00: Rusak
KMO3 Kamal 210 210 Rusak
KMO4 Kamal 070 0.70: Rusak.
KMO5 Kamal 0.80 0.80 Rusak
KMDB Kamal 0.55 0.55: Rusak
KMO7 Kamal 140 1.40 Sedang
Kmoe Kamal 120 1.20 Sedang
KM03 Kamal 120 1.20; Rusak
KM10 Kamal 140 1.40; Rusak
KM11 Kamal 0.50 050 Bak
KM12 Kamal 0.45 0.45; Bak.
KM13 Kamal 0.50 0.50 ; Rusak
KM14 Kamal 020 0.20: Bak —
KM15 Kamal 0.30 0.30 § Rusak
KM16 Kamal 0.30 0.30; Rusak
K17 Kamal 0.20 0.20; Rusak
KM18 Kamal 0.40 0.40 Bak
KM19 Kamal 110 110} Bak
KM20 Kamal 510 510 Rusak
KM21 Kamal 150 1.50; Rusak
KM22 Kamal 250 250 Bak
KM23 Kamal 200 200 Bak
KM24 Kamal 160 1.60§ Rusak.
KM25 Kamal 300 3,00 Bak
KM26 Kamal 430 4.20 Bak -
<] 3]

Gambar 4.10. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Kamal

e Kondisi Baik terdapat 9 ruas jalan dengan total panjang 14.45 km

e Kondisi Sedang terdapat 2 ruas jalan dengan total panjang 2.60 km
e Kondisi Rusak terdapat 15 ruas jalan dengan total panjang 18.95

km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Kamal mencapai 36 km dimana 40.14 % dalam kondisi baik, 7.22 %
dalam kondisi sedang dan 52.64 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Kamal dalam kondisi
rusak.

D. Kecamatan Klampis terdapat 24 ruas jalan poros desa seperti pada
gambar dibawah ini :
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Gambar 4.11. Jalan Poros Desa di Kecamatan Klampis

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
=] B
%4 Nama RKecamatan | FPoyag v | Paring dm | RondhsJaler

(] Klampis 300 300 Rusak, -l
KL Klampis 4.00 4.00: Rusak

KLD3 Klampis 200 200} Rusak

KLO4 Klampis 300 3.00; Rusak.

KLOS Klampis 5.00 5.00; Rusak

KLDS Klampis 500 500} Rusak,

KLO7 Klampis 300 300 Rusak

KLD8 Klampis 210 210 Rusak.

KL9 Klampis 3.00 3.00; Rusak

KLI0 Klampis 300 300 Rusak

kL1 Klampis 0.80 080 Rusak

KLi2 Klampis 340 340 Rusak =
K33 Klampis 250 250{ Rusak

Kil4 Klampis 400 400 Sedang

KL15 Klampis 370 370 Rusak

KL16 Klampis 380 380 Rusak

KL1? Klampis 200 200§ Bak

KL1B Klampis 400 400} Bak

[3EE] Klampis 320 320 Rusak

KL20 Klampis 3.00 3.00; Sedang

K21 Klampis 300 300 Rusak.

K2 Klampis 200 200} Bak

KLZ3 Klampis 400 400 Bak

KL24 Klampis : 560 5601 Bak =
4] ]

Gambar 4.12. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Klampis

e Kondisi Baik terdapat 5 ruas jalan dengan total panjang 17.60 km
e Kondisi Sedang terdapat 2 ruas jalan dengan total panjang 7.00 km
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e Kondisi Rusak terdapat 17 ruas jalan dengan total panjang 59.50
km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan

Klampis mencapai 84.1 km dimana 20.93 % dalam kondisi baik, 8.32

% dalam kondisi sedang dan 70.75 % dalam kondisi rusak sehingga

sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Klampis dalam kondisi

rusak.

E. Kecamatan Kwanyar terdapat 20 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :

Gambar 4.13. Jalan Poros Desa di Kecamatan Kwanyar

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :
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:-',.' Attributes of Jalan poros shp.shp
Koo Jalan

Kwil Kweanya 3% 325: Rusak Al
Kwi2 Kwanyas 180 1.80; Rusak

Kwo3 Kwanya 3% 375 Rusak

Kwi4 Kwanpas 4.00 4.00: Rusak

Kwis Kwanya 250 250} Rusak

KwW0E Kyranyal 350 350} Rusak

Kwio? Kwsanyar 350 350 Rusak

K\wi08 Kwanyar 400 4.00: Rusak

Kwid Kwanyat 275 275 Rusak

Kwi0 Kwranyar 300 3.00: Rusak

Kwi1 Kwsanyar 250 250: Rusak

Kwi2 Keranyar 4.00 4.00: Rusak

Kwi3 Kwsanyar 220 220 Bak —
Kwi4 Kanyar 300 300 Rusak

Kwis Kwanyar 200 200 Rusak

KwiE Kveanyar 200 200 Bak

w1z Kwanyar 0.60 060§ Rusak

Kwi18 Kvvanyar 150 1.50 Sedang

Kw13 Kwanyar 1.00 1.00: Bak

Kw20 Kyanpar 400 400 Bak =
a1 3]

Gambar 4.14. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Kwanyar

e Kondisi Baik terdapat 4 ruas jalan dengan total panjang 9.20 km

e Kondisi Sedang terdapat 1 ruas jalan dengan panjang 1.50 km

e Kondisi Rusak terdapat 15 ruas jalan dengan total panjang 44.15
km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan

Kwanyar mencapai 54.85 km dimana 16.77 % dalam kondisi baik,

2.73 % dalam kondisi sedang dan 80.50 % dalam kondisi rusak

sehingga sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Kwanyar dalam

kondisi rusak.

F. Kecamatan Blega terdapat 29 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.15. Jalan Poros Desa di Kecamatan Blega

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
- 101X
i Nama Kecamatan F R F Am | KondwJalsn

BLOI Blega 300 3.00] Bak =t
BLO2 Blega 200 200 Rusak

BLO3 Blega 150 150 Rusak

BLOA Blega 220 220 Rusak

BLOS Blega 3.00 3.00: Rusak.

BLOG Blega 5.00] 5,00 Ausak —t
BLO7 Blega 5.00 5.00: Rusak

BLOS Blega 500 500 Rusak

BLOS Blega 3.00 3.00: Rusak

BLID Blega 200 200 Rusak

BL11 Blega 250 2.50 ¢ Rusak

BL12 Blega 400 4.00: Busak

BL13 Blega 200 200 Bak

BL14 Blega 400 4,007 Rusak

BLIS Blega 150 1501 Sedang

BL16 Blega 330 330 Bak

BL17 Blega 0.80 0.80: Sedang

BL18 Blega 1.50 1.50: Bak.

B3 Blega 150 450 Sedang

BL20 Blega 150 1.50: Bak

BL21 Blega 250 250 Rusak

BL22 Blega 270 270 Rusak

BL23 Blega 200 200 Rusak

BL24 Blega 1.50 1.50 Rusak.

BLZS Blega 050 050/ Sedang

BLZ6 Blega 050 050 Sedang

BLZ7 Blega 400 4.00] Rusek

BL28 Blega 560 5601 Bak

B2 Blega 200 2001 Bak v
< D)

Gambar 4.16. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Blega

Kondisi Baik terdapat 7 ruas jalan dengan total panjang 18.90 km
Kondisi Sedang terdapat 5 ruas jalan dengan total panjang 7.80 km
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e Kondisi Rusak terdapat 17 ruas jalan dengan total panjang 51.90
km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan

Blega mencapai 78.6 km dimana 24.05 % dalam kondisi baik, 9.92 %

dalam kondisi sedang dan 66.03 % dalam kondisi rusak sehingga

sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Blega dalam kondisi

rusak.

G. Kecamatan Galis terdapat 21 ruas jalan poros desa seperti pada
gambar dibawah ini :

Gambar 4.17. Jalan Poros Desa di Kecamatan Galis

Dengan menggunakan Query kriteria berdasarkan kondisi jalan seperti
tampak pada gambar :
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2
1
Y

2 Attributes of Jalan poros shp.shp

GLm Gals 800 800} Bak 1=
GLO2 Galis 400 4.00{ Bak

GLO2 Galis 7.00 7.00} Bak

| GLD4 Gals 400 4.00; Bak

GLOS Gaks 400 4.00; Bak

GLO6 Gals 1.20 1.20: Sedang

GLO7 Galis 060 060 Rusak

GLOB Gaks 200 200 Bak = |
GLO3 Gals 200 200: Bak

GL1D Galis 220 220} Rusak

GL11 Galis 300 300 Rusak

6L12 Gals 1.50 1.50§ Bak

GL13 Gals 400 4.00: Bak

GL14 Galis 1.50 150§ Bak

GL1S Galis 1.50 150 Rusak

GL16 Galis 1.50 150} Sedang

GL17 Galis 220 220 Sedang

GL18 Galis 1.00 1.00i Rusak

GL13 Galis 200 200 Bak

GL20 Galis 200 200 Bak

GL21 Gaks 350 350 Bak -
4] [>]

Gambar 4.18. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Galis

e Kondisi Baik terdapat 13 ruas jalan dengan total panjang 45.50 km
e Kondisi Sedang terdapat 3 ruas jalan dengan total panjang 4.90 km
e Kondisi Rusak terdapat 5 ruas jalan dengan total panjang 8.30 km
Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Galis mencapai 58.7 km dimana 77.51 % dalam kondisi baik, 8.35 %
dalam kondisi sedang dan 14.14 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Galis dalam kondisi baik.

H. Kecamatan Geger terdapat 26 ruas jalan poros desa seperti pada
gambar dibawabh ini :
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Gambar 4.19. Jalan Poros Desa di Kecamatan Geger

Dengan menggunakan Query kriteria berdasarkan kondisi jalan seperti

tampak pada gambar :
- O %
s Nama Kecamstan Faniogg v | Faniang Am | Rodfidaln
[GE0T Geger 270 270} Rusak =
G602 Geger 110 110; Rusak
G603 Geger 220 220 Rusak.
G604 Goger 110 110] Ausak
G605 Geger 140 1.40} Rusak
| 6606 Geger 150 150 Rusak
GGO7 Geger 15.00 15.00 Rusak
GG08 Geger 1500 15.00; Sedang
G603 Geger 1400 14.00; Sedang ==
GG10 Geger 17.00 17.00 Sedang
G611 Goger 1200 1200 Rusak
5612 Goge: 100 400! Rusak
G613 Geger 7.00 7.00} Sedang
G614 Goger 500 5.00] Sedang_
G615 Geger 7.00 7.00; Rusak
GG16 Geger 25 250; Sedang
BG17 Geger 350 350} Ausak
G618 Geger 500 500 Rusak
G619 Geger 200 2.00] Sedang
5620 Goger 250 2501 Rusak
GG21 Geger 270 270 Bak
5622 Geger 170 170iSedang
G623 Geger 280 260 Sedang
G624 Geger 200 200 Rusak
5625 Goger 200 200; Rusak
5626 Geger 400 4007 Rusak =
. [+]

Gambar 4.20. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Geger

e Kondisi Baik terdapat 1 ruas jalan dengan panjang 2.70 km
e Kondisi Sedang terdapat 9 ruas jalan dengan total panjang 68.0 km
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e Kondisi Rusak terdapat 16 ruas jalan dengan total panjang 67.0 km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Geger mencapai 137.7 km dimana 1.96 % dalam kondisi baik, 49.38 %
dalam kondisi sedang dan 48.66 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Geger dalam kondisi
sedang dan rusak.

I. Kecamatan Kokop terdapat 17 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.21. Jalan Poros Desa di Kecamatan Kokop

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :
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: - ICx
Nama Kecamsian Foangsng m/ Foryang km | Rondsialn

KKO1 Kokop 0.80 080 Rusak A
KKD2 Kokop 250 250 Bak

| KK03 Kokop 800 B.00] Rusak

KKD4 Kokop 7.00 7.00; Busak

KKO5 Kokop 300 800} Rusak

KKOS Kokop 10.00 10.00; Busak

KKO7 Kokop 7.00 7.00; Rusak

KK08 Kokop 1.00 1.00; Bak G
KK03 Kokop 200 200} Rusak

KK10 Kokop 150 150 Sedang

kK11 Kokop 400 4.00; Rusak

KK12 Kokop 400 4.00; Rusak

KK13 Kokop 600 6.00 Rusak

KK14 Kokop 100 1.00; Sedang

KK15 Kokop 080 0.80 | Bak

KK16 Kokop 080 0.80; Bak

KK17 Kokop 100 1.00; Rusak -
< O]

Gambar 4.22. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Kokop

e Kondisi Baik terdapat 4 ruas jalan dengan total panjang 5.10 km

e Kondisi Sedang terdapat 2 ruas jalan dengan total panjang 2.50 km
e Kondisi Rusak terdapat 11 ruas jalan dengan total panjang 57.80

km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Kokop mencapai 65.4 km dimana 7.80 % dalam kondisi baik, 3.82 %
dalam kondisi sedang dan 88.38 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Kokop dalam kondisi
rusak.

J.  Kecamatan Konang terdapat 23 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.23. Jalan Poros Desa di Kecamatan Konang

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :

— O] X
Nams Kecanstan Foneng s Fargang km | Rondkdalan

KND1 Konang 230 2.30; Rusak |
| KNO2 Konang 300 3.00; Rusak

KNO3 Konang 5.00 5.00 | Sedang

KNO4 Konang 4.00 4.00; Bak

KNOS Konang 400 4.00 } Rusak

KNO& Konang 300 3.00} Sedang

KNO7 Konang 200 3.00 Rusak

| KNO8 Konang_ 360 3.60{ Rusak

KNO3 Konang 200 2.00; Rusak

KN10 Konang 490 4.90; Rusak

KN Konang 130 1.30] Ausak

KN12 Konang 110 1.10; Rusak

KN13 Konang 8.00 8.00} Rusak

KN14 Konang 500 500 Rusak i
KN15 Konang 200 2,00 Bak

KN1B Konang 200 2,00 Sedang

KN17 Konang 150 1.50; Rusak

KN18 Kaonang 800 8.00; Bak

KN19 Konang 7.00 7,00} Baik

KN20 Kenang 500 500! Ausak

KN21 Konang 200 2.00} Rusak

KN22 Konang 500 5.00; Rusak

KN23 Konang 100 1.00} Bak -l
| ¥

Gambar 4.24. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Konang
e Kondisi Baik terdapat 5 ruas jalan dengan total panjang 22.0 km

e Kondisi Sedang terdapat 3 ruas jalan dengan total panjang 10.0 km
e Kondisi Rusak terdapat 15 ruas jalan dengan total panjang 51.7 km
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Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Konang mencapai 83.7 km dimana 26.28 % dalam kondisi baik, 11.95
% dalam kondisi sedang dan 61.77 % dalam kondisi rusak sehingga

sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Konang dalam kondisi
rusak.

K. Kecamatan Modung terdapat 26 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :

TG

H
!

Gambar 4.25. Jalan Poros Desa di Kecamatan Modung

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :
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s
-+
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-

MD11 Modung 250 250 Sedang |
MD12 Modung 250 250 Bak
MD13 Modung 200 200} Bak
MD14 Modung 150 1,50 Rusak
MD15 Modung 1.00 1,00} Rusak
MD16 Modung 150 1.50] Rusak
MD17 Modung 1.00 100 Rusak
MD18 Modung 200 200} Sedang
MD19 Modung 1.00 1.00] Rusak
MD20 Modung 1.50 150{ Sedang &=
MD21 Modung 200 200{ Bak
“mm Modung 500 500} Sedang
|[MD23 Modung 1.50 1501 Bak
|| MD24 Modung 300 300} Bak
|{MD25 Modung 350 350} Bak
|| MD28 Modung 300 300 Bak v|
[Lel ¥

Gambar 4.26. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Modung

Kondisi Baik terdapat 8 ruas jalan dengan total panjang 19.0 km

Kondisi Sedang terdapat 11 ruas jalan dengan total panjang 33.0
km

Kondisi Rusak terdapat 7 ruas jalan dengan total panjang 14.0 km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Modung mencapai 66 km dimana 28.79 % dalam kondisi baik, 50 %
dalam kondisi sedang dan 21.21 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Modung dalam kondisi
sedang.

L. Kecamatan Sepulu terdapat 18 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.27. Jalan Poros Desa di Kecamatan Sepulu

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
4 Attributes of Jalan poros shp.shp
B Sepaa 150 150} Bak -]
| SPO2 Sepubu 200 200} Rusak
SP3 Sepulu 200 200 Bak
SPO4 Sepulu 200 200 Bak
SP05 Sepulu 280 280 Bak
SP06 Sepulu 200 200; Rusak
SPO7 Sepulu 1.00 1.00 Rusak
SPDB Sepulu 200 200! Bak
SPO3 Sepulu 110 1.10! Sedang
SP1D Sepulu 1.00 1.00; Rusak
SP1 Sepulu 450/ 450 Sedang
sP12 Sepulu 250 250 Rusak
SP13 Sepulu 350 350! Bak
SP14 Sepulu 250 2501 Bak
SP15 Sepulu 300 300} Bak =i
SP16 Sepuly 260 260 Sedang
sz Sepulu 150 150 Bak
SP18 Sepulu 1.50 150} Bak =
| |Ti

Gambar 4.28. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Sepulu

e Kondisi Baik terdapat 10 ruas jalan dengan total panjang 22.30 km
e Kondisi Sedang terdapat 3 ruas jalan dengan total panjang 8.20 km
e Kondisi Rusak terdapat 5 ruas jalan dengan total panjang 8.50 km
Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Sepulu mencapai 39 km dimana 57.18 % dalam kondisi baik, 21.03 %
dalam kondisi sedang dan 21.79 % dalam kondisi rusak sehingga
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sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Sepulu dalam kondisi
baik.

M. Kecamatan Tanah Merah terdapat 22 ruas jalan poros desa seperti
pada gambar dibawah ini :

»/

Gambar 4.29. Jalan Poros Desa di Kecamatan Tanah Merah

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
- (O] %
% Nams Kecamstsn Forjang rv Fagang km | RandisJalsn

THO Tanah Metah 7.00 7.00} Rusak -
TMD2 Tanah Merah 400 4.00] Rusak

TMO3 Tanah Merah 350 350! Rusak

TMD4 Tanah Merah 500 500! Rusak

M5 Tanah Merah 5.00 6.00 Bak

TMO6 Tanah Merah 300 3.00{ Sedang

TMO7 Tanah Merzh 250 250 Bak

MO8 Tanah Merch 300 300} Rusak

TMDS Tanah Meiah 400 4.00] Ruzak

TMI0 Tanah Mesah 250 250! Rusak

M Tanah Merah 150 1,50 Rusak

™12 Tanah Merah 500 500 Bak

TMI3 Tanah Merah B70 670 Sedang

M4 Tanah Metzh 500 500} Bak

TMI5 Tanah Merah 500 5.00| Bak

TMIE Tanah Merah 200 200 Rusak

M7 Tanah Mesah 300 300 Rusak

TMI8 Tanah Merah 150 150 Bak

TM19 Tanah Merah 200 200 Bak

TM20 Tanah Mesah 050 050 | Rusak

TM21 Tanah Metah 200 200 Rusak =
TM22 anah Merah ; 200 200 Bak =
| [T‘

Gambar 4.30. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Tanah Merah
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e Kondisi Baik terdapat 8 ruas jalan dengan total panjang 29.0 km

e Kondisi Sedang terdapat 2 ruas jalan dengan total panjang 9.70 km
e Kondisi Rusak terdapat 12 ruas jalan dengan total panjang 38.0 km
Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Tanah Merah mencapai 76.7 km dimana 37.81 % dalam kondisi baik,
12.65 % dalam kondisi sedang dan 49.54 % dalam kondisi rusak
sehingga sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Tanah Merah

dalam kondisi rusak.

N. Kecamatan Burneh terdapat 25 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :

7 A
Gambar 4.31. Jalan Poros Desa di Kecamatan Burneh

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
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- (Ol %
Nama Kecomlar Fanang as Farang Am | Kok Jalsr
BRO1 Bumeh 200 2.00} Rusak el
BRO2 Bumeh 7.00 7.00 | Baik
BRO3 Bumeh 400 4,00} Rusak
BRO4 Bumeh 3.00 300} Baik
BROS Bumeh 4.00 4.00} Rusak
BROG Bumeh 5.00 5.00 | Sedang
BRO7 Bumeh 200 2.001 Sedang =
BRO8 Bumsh 300 300} Sedang
BRO9 Bumeh 3.00 3.00; Rusak
BR1D Bumeh 5.00 5,00} Bak
BR11 Bumeh 400 4.00; Sedang
BR12 Bumeh 7.00 7.00; Sedang
BR13 Bumeh 3.00 3.00; Bak
BR14 Bumeh 7.00 7.00 Sedang
BR15 Bumeh 10,00 10.00; Sedang
BR16 Bumeh 350 3.50 Sedang
BR17 Bumeh 1.20 1.20{Sedang
BR18 Bumeh 0.40 040iSedang |
BR19 Bumeh 0.80 0.80§ Sedang
BR2D Bumeh 300 3.00§ Rusak
BRZ1 Bumeh 1.50 1.50 | Rusak
BR22 Bumeh 200 2.00} Sedang
BR23 Bumeh 200 2.00! Bak
BR24 Bumeh 200 200! Bak
BRZS Bumeh 1.80 1.80; Bak vl
l [*]

Gambar 4.32. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Burneh
o Kondisi Baik terdapat 7 ruas jalan dengan total panjang 23.80 km
e Kondisi Sedang terdapat 12 ruas jalan dengan total panjang 45.90
km
e Kondisi Rusak terdapat 6 ruas jalan dengan total panjang 17.50 km
Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Burneh mencapai 87.2 km dimana 27.29 % dalam kondisi baik, 52.64
% dalam kondisi sedang dan 20.07 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Burneh dalam kondisi
sedang.

O. Kecamatan Socah terdapat 21 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.33. Jalan Poros Desa di Kecamatan Socah

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :

sC19 Socah 200 200} Sedang
| SC20 Socah 0,60 0,60/ Rusak
sc21 Socah 1.00 1.00} Sedang v/
< [

Gambar 4.34. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Socah

e Kondisi Baik terdapat 6 ruas jalan dengan total panjang 12.70 km

e Kondisi Sedang terdapat 9 ruas jalan dengan total panjang 17.7 km
e Kondisi Rusak terdapat 6 ruas jalan dengan total panjang 8.10 km
Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Socah mencapai 38.5 km dimana 32.99 % dalam kondisi baik, 45.97 %
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dalam kondisi sedang dan 21.04 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Socah dalam kondisi
sedang.

P. Kecamatan Tanjung Bumi terdapat 16 ruas jalan poros desa seperti

pada gambar dibawah ini :

o Jaus lmgen ganshy
N

o Jauskatepstensiy
N

L. R,-v--—uh

Gambar 4.35. Jalan Poros Desa di Kecamatan Tanjung Bumi

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi
jalan seperti tampak pada gambar :

41 Attributes of Jalan poros shp.shp

1801 Tanjung Bumi 300 3.00] Baik -y
1802 Tanjung Bumi 300 3.00 | Baik

1803 Tanjung Bumi 400 4,00 Sedang

T804 Tanyung Bumi 4.00 4.00} Sedang

1805 Tanjung Bumi 300 3.00; Rusak

TBO6 T Bumi 1.50 1.50 ¢ Bak

| 7807 Tanjung Bum 300 300/ Bak

1808 Tanjung Bumi 250 250 Sedang

1803 Tanjung Bumi 120 1.20 Rusak.

1810 T anang Bumi 150 50 Bak

TB11 Tanjung Bum 350 3.50  Bak

1812 Tanjung Bumi 100 00 Rusak

TB13 Tanjung Bumi 1.00 1.00; Rusak
"rau Tanjung Bumi 120 1.201Bak

TB15 Tanjung Bumi 070 0.70 | Rusak
|[TB1B Tanjung Bumi 150 1.50 | Bak e
"mm ' Tanah Mersh 7.00 7.00} Rusak

TMO2 Tanah Merah 4.00 4.00 | Rusak :
TN T amebs kdmeab ) RN Diiaals b
L&t 4]

Gambar 4.36. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Tanjung Bumi
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e Kondisi Baik terdapat 8 ruas jalan dengan total panjang 18.20 km

e Kondisi Sedang terdapat 3 ruas jalan dengan total panjang 10.5 km

e Kondisi Rusak terdapat 5 ruas jalan dengan total panjang 6.90 km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Tanjung Bumi mencapai 35.6 km dimana 51.12 % dalam kondisi baik,
29.50 % dalam kondisi sedang dan 19.38 % dalam kondisi rusak
sehingga sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Tanjung Bumi

dalam kondisi baik.

Q. Kecamatan Tragah terdapat 21 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawah ini :

\ 7 /
. Kwanvar |
Gambar 4.37. Jalan Poros Desa di Kecamatan Tragah

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
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Gambar 4.38. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Tragah

e Kondisi Baik terdapat 4 ruas jalan dengan total panjang 5.70 km

e Kondisi Sedang terdapat 7 ruas jalan dengan total panjang 9.50 km
e Kondisi Rusak terdapat 10 ruas jalan dengan total panjang 28.4 km
Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan
Tragah mencapai 43.6 km dimana 13.07 % dalam kondisi baik, 21.79
% dalam kondisi sedang dan 65.14 % dalam kondisi rusak sehingga
sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Tragah dalam kondisi
rusak.

R. Kecamatan Labang terdapat 26 ruas jalan poros desa seperti pada

gambar dibawabh ini :
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Gambar 4.39. Jalan Poros Desa di Kecamatan Labang

Dengan menggunakan perintah Query kriteria berdasarkan kondisi

jalan seperti tampak pada gambar :
— (O} X
Nams Kecamalan Farfengg s Faryang km | RondhJalsn

LB01 Labang 350 3.90] Sedang 4|
LB02 Labang 260 260/ Rusak

1803 Labang 450 450 Rusak

LB04 Labang 1.00 1.00 Sedang

LB0S Labang 330 330 Rusak

LBO6 Labang 200 2.00] Rusak

LBO? Labang 050 0.50] Rusak

LB08 Labang 270 270 Rusak

LB03 Labang 350 350 Ausak

LB10 Labang 100 1.00] Rusak

LB Labang 200 200/ Sedang

1B12 Labang 150 150 Sedang

LB13 Labang 1.50 1.50 | Sedang

LB14 Labang 1.30 1.30| Sedang

LB15 Labang 200 200 Sedang

LB16 Labang 200 2.00 Rusak

817 Labang 200 200 Rusak

LB18 Labang 200 2.00 Sedang —_
1B19 Labang 300 3.00] Rusak

LB20 Labang 250 250 | Rusak

LB21 Labang 1.00 7.00| Sedang

1822 Labang 1.00 1.00] Rusak

1823 Labang 070 0.70] Ausak

L824 Labang 150 150 Bak

8% Labang 100 1.00] Bak

LB26 Labang 1.00 1.00 | Bak |
< [*]

Gambar 4.40. Hasil Query Kondisi Jalan di Kecamatan Labang
e Kondisi Baik terdapat 3 ruas jalan dengan total panjang 3.50 km

e Kondisi Sedang terdapat 9 ruas jalan dengan total panjang 16.20
km
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e Kondisi Rusak terdapat 14 ruas jalan dengan total panjang 31.30
km

Dengan hasil diatas maka total panjang jalan poros desa di kecamatan

Labang mencapai 51 km dimana 6.87 % dalam kondisi baik, 31.76 %

dalam kondisi sedang dan 61.37 % dalam kondisi rusak sehingga

sebagian besar jalan poros desa di kecamatan Labang dalam kondisi

rusak.

Secara umum jalan poros desa dalam kondisi baik tertinggi terdapat di
kecamatan Arosbaya mencapai 87.90 % dari total panjang keseluruhan jalan poros
desa di kecamatan tersebut. Kondisi jalan poros desa dalam kondisi sedang
tertinggi terdapat di kecamatan Burneh mencapai 52.64 % dari total panjang
keseluruhan jalan poros desa di kecamatan tersebut. Sedangkan kondisi jalan
poros desa dalam kondisi rusak tertinggi terdapat di kecamatan Kokop mencapai
88.38 % dari total panjang keseluruhan jalan poros desa di kecamatan tersebut.

Total panjang jalan poros desa di Kabupaten Bangkalan tahun 2006
mencapai 1103.15 km dimana 28,12 %, dalam kondisi baik, 23.16 % dalam
kondisi sedang dan 48.72 % dalam kodisi rusak. Sehingga sebagian besar jalan
poros desa di Kabupaten Bangkalan pada tahun 2006 dalam kondisi rusak.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil akhir yang telah
dicapai maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Total jumlah jalan poros desa di Kabupaten Bangkalan mencapai 386 ruas
jalan.

2. Dari jumlah tersebut, kondisi jalan baik berjumlah 114 ruas jalan dengan
total panjang 310.25 km, jalan sedang berjumlah 84 ruas jalan dengan total
panjang 255.50 km dan jalan rusak berjumlah 188 ruas jalan dengan total
panjang 537.40 km.

3. Softare Arcview 3.2 dapat digunakan sebagai alternative soffiware untuk
membuat suatu sistem informasi jalan poros desa yang hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Penyajian Sistem Informasi Jalan Poros Desa di kabupaten Bangkalan
dengan menggunakan Arcview 3.2 dapat terus di update sesuai
perkembangan perubahan yang ada di kabupaten Bangkalan

5.2. Saran

Adapun saran - saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan untuk penyajian sistem informasi jalan poros desa kabupaten
Bangkalan, adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan peran serta yang lebih dari user sebagai konsumen sehingga
sistem informasi yang dihasilkan nantinya akan lebih baik khususnya
dalam hal sajian informasi .

2. Dari penelitian ini dirasakan masih banyak kekurangan fasilitas yang
diberikan dalam penyajian ini , sehingga memerlukan penelitian yang
lebih mendalam agar lebih sempurna.

3. Ketidaklengkapan data yang di informasikan pada penelitian ini di
sebabkan adanya kesulitan dalam memperoleh data pada instansi terkait,
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untuk itu diharapkan untuk penelitian-penelitian selanjutnya bisa lebih
bekerjasama dengan instansi-instansi terkait.
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Sistem Informasi Jalan Poros Desa
Di Kabupaten Bangkalan
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